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Motto :

+
4.0

Tidak ada yang sama. Pekerja terbaik tidak selalu menjadi pengawas
terbaik; mungkin bukanlah yang paling efektif pada pekerjaan produksi.
Maéing—masing mempunyai kelebihan dan kekurangan kepada sifat
pekerjaan.

Unsur-unsur kegagalan dalam suatu situasi mungkin menjadi unsur-unsur
keberhasilan dalam situasi lainnya.

(Sherman, C. Ethel. 1991. Seri llmu dan Manajemei Bisnis I. (Memimpin
Manusia). Jakarta: PT. Elex Media Komputindo)
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I. PENDATIULUAN

1.1. Latar Beiakang

Dalam GBHN 1998 mengamanatkan pariwisata sebagai sektor andalan
dan ungeulan yang menjadi salah satu penghasil devisa, mendorong pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, pemberdayaan ckonomi masyarakat
serta perluasan kesempatan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah telah
mempunyai perhatian yang besar dalam rangka mengembangkan industri
pariwisata di [ndonesia.

Dalam perkembangannya, pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya
bertumpu pada sektor pariwisata tetapi pembangenan tersebut juga dilaksanakan
di segala bidang yang prioritas utamanya diletakkan pada pembangunan sektor
ckonomi. Hal ini bisa kita lihat pada perkembangan di scktor industn yang
tumbuh dengan pesatnya, ditandai dengan banyaknya perusahaan-perusahnan
yang tumbuh dengan mantap, baik perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri barang ataupun jasa.

Keberhasilan aktivitas suatu perusahaan dalam operasionalnya untuk
tujuan vang diharapkan dipengaruhi oleh kemnampuan manajemen dalam melihat
kemungkinan dan kesempatan pada masa ysng akan datang. Bagi perusabaan,
tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang paling dominan bagi perusahaan
vang padat karya (labour intensive), maupun bagi perusahaan yang padat modal
(capital iniensive). Sewajarnya kalau perencanan akan sumber daya manusia
mendapat perhatian sehubungan dengan pelaksanaan proses produksi.

Perkembangan vang menyolok dalam bidang industn diwujudkan dengan
semakin pentingnva arti dan peranan tenaga kerja. Suatu perusahaan tidak dapat
mengoperasikan jalannya proses preduksi tanpa memanfaatkan unsur produksi
tenaga kerja. Meskipun telah diketemukan teknologi atas proses modernisasi yang
berupa mesin-mesin otomatis dan komputerisasi tetapt sebugian besar perusahaan
belum dapat melaksanakan tugas dan pekerjaannya tanpa memerlukan unsur

tenaga kerja atau sumber daya manusia.
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Karvawan (baik secara individu ataupun ketompok) dalam suatu aktivitas
perusahaan diperfukan adanya keterlibatan secara menyelurah  ketkutsertaan
karvawan dalam aktivitas perusahaan diantaranya, penyampaian kntik yang
membangun, menciptakan suasana kerja yang kondusit ataupun adanya kerjasama
yang baik antara pimpinan dengan bawahan serta masukan-masukan lainnya yvang
dapat membantu kelancaran jalannya proses produkei perusahaan  sehingga
dihurapkan tercapainya kesatuan arah dalam perusahaan tersebut. Kesatuan arah
disini maksudnya bahwa tujuan masing-masing unit kerja dan tujuan perusahaan
sebagai satu kesatuan tidak boleh bertentangan satu sama lainnya.

Karyawan atau lebih dikenal dengan sumber daya manusia merupakan
salah salah satu sarana manajemen untuk tujuan perusahaan. Karyawan atau
sumber daya manusia memiliki kendala yang mencakup berbagai permasalahan
vang serba komplek dan rumit untuk dipecahkan, karena berkaitan dengan segala
aspek kehidupan yang dinamis dan selalu berubah setiap saat. Keadaan ini
disebabkan pola perilaku manusia itu sendiri yang sangat dipengaruhi oleh :
kemampuan dan ketrampilan, latar belakang {keluarga, tingkat sosial,pengalaman)
serta demografis (usia, asal-usul, jenis kelamin). Oleh karena itu perusahaan harus
dapat menempatkan posisi sumber daya manusianya sebagal unsur yang sangat
penting karena pada dasamya karyawan scbagai sarana penggerak juga sebagai
penghasil kerja perusahaan.

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju dan penuh persaingan
maka, pimpinan perusahaan menyadari bahwa berhasil tidaknya dalam
mempertinggi produksi serta efisiensi usaha banyak tergantung pada unsur
manusia yang melakukan pekerjaan dan alat-alat kera. Mengingat begitu
pentingnya karvawan bagi perusahaan maka perlu adanya pemingkatan terhadap
kualitas sumber daya manusia sesuai dengan sifat dan keadaannya agar tercipta
efektivitas dan efisiensi dalam perusahaan. Apalagi bagi karyawan yang baru
direkrut atau ditarik oleh perusahaan, karyawan baru terseb'it belum tentu sesuai
dengan kebutuhan perusahaan, oleh karena itu perfu adanya peningkatan kualitas

sumber dava manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut dapat
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dilaksanakan dengan berbagai cara dan-salah satunva adalah melalur pelatihan
(training) bagi karyawan agar tetap produktif.

Dengan adanya pelatihan (fraining) yang efektif maka ketrampilan dan
pengetahuan karyawan akan meningkat sehingga kiryawan perusahaan dapat
melaksanakan pekerjaan  dengan  benar dalam  waktu yang lebih cepat,
memperoleh hastl atau mutu yang lebih baik, kerusakan dapat diperkecil,
peratatan dapat dipergunakan lebih baik, tingkat kecelakaan dan kesalahan bisa
berkurang, pemborosan  dapat  ditckan  dan  mampu  mengantisipasi - setiap
perubaban.  Hal-hal diatas merupakan  keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan dengan melaksanakan pelatthan (training).

Perusahaan yang melaksanakan pelatthan (iraining) bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan atas pekerjaan dan meningkatkan pengetahuan serta
ketrampilan karyawan, baik perusahaan vang bergerak dalam bidang industri
barang maupun jasa. Demikian juga dengan perusahaan perhotelan, yaitu Hotel
Graha Cakra Malang, berusaha meningkatk-n ketrampilan, pengetahuan, dan
sikap karyawannya dengan memberikan pelatihan (training). Pelatihan (troining)
kepada karyawan dilaksanakan dengan jalan mengirimkan karyawannya di
lembaga atau akademi pariwisata dan perhotelan. Selain itu perusahaan juga
mengadakan  pelatthan  (fraining)  di  dalam  perusahaan, vyaitu dengan
mendatangkan  pelatih yang  berkualitas dan berpengalaman dalam  sektor
pariwisata dan perhotelan.

Dengan adanya pelatihan (training) diharapkan adanya penguasaan atas
pekerjaan sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan, di lain pihak juga
memberikan  kepuasan tersendiri bagi karyawan schingga karyawan dopat
melaksanakan tugas yang di hadapi dengan penuh rasa tanggung jawab. Hal ini
disebabkan rasa puas yang diperoleh di lingkungan kerja, yaitu rasa bangga atas
keberhasilannya dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

Pelatihan (#raining) pada dasarnya dilakukan dalam upaya mendorong
karyawan agar berpartisipasi aktif daiam pekerjaan yang dihadapi dan diharapkan
akan tercapainya produktivitas kerja karyawan yang tinggi. Dengan adanya

produktivitas yang tinggi akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan
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sebaliknya produktivitas yang rendah akan memberikan kerugian bagi perusahaan.
Produktivitas kerja karyawan perhotelan vang tinggi diharapkan mampu
mengimbangi  pertumbuhan  sektor pariwisata yang begitu  pesat melalut
pelaksanaan pelatiban (training) yang efektif dan efisien.

Hotel merupakan saiah satu unsur partwisata yang mempunyal peran yang
sangal penting dalam memberi pelayanan bagi wisatawan, baik wisatawan
domestik maupun mancancgara. Hote! bukanlah suatu tujuan bagi wisatawan
tetapt kebanyvakan merupakan tempat persinggahan sehingga wisatawan bisa
istirahat dan mengatur perjalanan wisatanya. Oleh karena itu hotel dengan
berbagai fasilitas vang memadai vang disediakan harus mampu memenuhi
kebutuhan wisatawan, baik wisatawan domestik maupt 1 mancanegara. Hal in
ditangkap oleh pengusaha jasa perhotelan dengan mendirikan hotel-hotel yang
berkualitas untuk menampung para wisatawan tersebut. Kunjungan wisatawan
akan merasa betah selama di Indonesia apabila fasilitas-fasilitas penunjangnyva
mudah diperoleh. Apabila wisatawan merasa betah selama berkunjung ke
Indonesia maka akan menguntungkan bagi pemerintah dalam pemasukan devisa
dan pengusaha hotel khususnya.

Bisnis pada bidang jasa perhotelan di Malang telah mengalami
perkembangan pesat, apalagi Malang merupakan salah satu Kota tujuan wisata di
Indonesia yang kaya akan obyek wisata. Banyaknya obyek wisata di wilayah
Malang membuat pengusaha hotel tertarik untuk menckum bidang jasa pertiotelan
ini vang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung memkmati keindahan
berbagai obyek wisata yang ditawarkan oleh kota Malang. Obyek wisata tersebut
meliputi, obyek wisata alam maupun obyek wisata budaya. Obyek wisata alam,
diantaranya adalah Pantai Ngliyep, Air Terjun Coban Rondo, Taman Rekreast
Sengkaling, Taman Rekreasi Selecta, Taman Rekreasi Senggoriti, Perkebunan
Teh Wonosari, Bendungan Karangkates dan masth banyak lagi. Sedangkan Obyek
wisata budava, diantaranya adalah Candi Singosari, Candi Jago, Candi Mendut
dan Museum Brawijaya.

Hotel Graha Cakra Malang yang bergerak dalam bidang jasa perhotelan

berusaha menangkap peluang usaha dengan meningkatkan kualitas dan kvantitas
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pelayanan terhadap pelanggan maupuns kualitas dan kuantitas sumber daya
manusianya melalui pelaksanaan pelatihan (training). Hal ini dilaksanakan agar
terciptanya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dalam menghadapi
persaingan di sektor industri perhotelan yang semakin kompetitif. Selain itu juga
diharapkan terciptanya produktivitas kerja karyawan yang tinggi untuk mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
1.2, Permasalahan

Dalam sctiap proses pencapaian tujuan yarg telah ditentukan setiap
perusahaan besar maupun kecil tidak akan lepas dari masalah yang harus dihadapi
oleh perusahaan. Untuk memberikan pengertian agar tidak terjadi kesalahan
mengenal perumusan masalah maka sebagai batasan pengertiannva Surachmad
(1987: 34) mengemukakan sebagai berikut :

Masalah merupakan kesulitan yang menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya. Masalah harus dapat diarahkan pada suatu rintangan
yang harus dilalui dengan jalan mengatasinya apabila kita berjalan terus
masalah akan menarnpakkan diri sebagai rintangan. Oleh karena itu dapat
perlu dikatakan masalah apabila benar-benar dipermasalahkan dalam
penyehdikan perlu nampak perting dan gunanya serta perlu realistik.

Dart pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sesuatu itu  tidak akan
lepas dari masalah dan masalah itu men pakan hal yang harus diadakan
pemecahannya atau jalan keluarnya sehingga tidak akan mengganggu jalannya
aktivitas perusahaan, bahkan diharapkan mampu membantu mencapal tujuan,
Demikian pula seperti halnya pada Hotel Graha Cakra Malang dimana dalam
kegiatannya sebagai badan usaha yang bergerak di bidang jasa perhotelan yang
berorientasikan pada peningkatan produktivitas <erja karyawan disamping pula
menghendaki profit dari hasil produksinya.

Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perusahaan
mengadakan pelatihan (fraining) untuk menambah pengetahuan dan ketrampifan
para karyawannya. Adapun pelatihan frraining) pada dasarnya mencakup dua
program, yaitu berupa On The Job Training maupun OfF The Job Training.

Program On The Job Training dengan cara menempatkan frainee ke dalam situasi
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pekerjaan  nvata, para karyawan _atau penyelia  yang  berpengalaman
memperlihatkan pekerjaan pada karyawan yang mengikuti peiatihan (training)
tersebut. Program ini terdiri dari magang dan rotasi pekerjan, sedangkan Off The
Job Training dilaksanakan pada lokasi yang terpisah dari pekerjaan. Program ini
dilaksanakan pada waktu vang terpisah dari waktu kerja reguler. Program ini
terdiri dari : kuliah, studi kasus, dan simulasi komputer. Bertolak dari kondisi
obyektl yang dihadapi oleh perusahaan, maka nampaklah suatu persoalan yang
dapat dibahas dan dianalisis lebih lanjut.
Adapun masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut -

"Adakah  Hubungan antara  Pelatihau (Training)  deugan

Produktivitas Kerja Karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang 27

L3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknva hubungan antara
pelatihan (fraining) dengan produktivitas kerja aryawan.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya tingkat hubungan antara

pelatihan (fraining) dengan produktivitas kerja karvawan.

—
e

3

Kegunaan penelitian

Bagt perusahaan, - sebagai  bahan pertimbangan  dalam  rangka

petaksanaan pelatihan  (training) schingga dapat diterapkan sesuai

dengan kaidah yang ada.

7

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan

meningkatkan cakrawala berfikir dan wawasan yang jelas tentang
hubungan antara pelatihan (fraining) dengan  produktivitas Kerja
karyawan dalam kegiatan perusahaan.

¢. Bagi peneliti lain, sebagai landasan atau bahan informasi yang berkaitan

dengan bahasan penelitian ini.
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1.4, Konsepsi Dasar Teori .

Dalam proses pemecahan masalah perlu disusun konsepsi dasar teori yang
tepat scbagai landasan dalam pemecahan masalah melalui suatu teori yang dapat
dipertanggungjawabkan dan sumber dalil yang dikemukakan oleh para ahli vang
ada hubungannya dengan penelitian.

J. Supranto {1987.70) menjelaskan pengertian konsepsi dasar teori scbagai
bertkut :

Konsepsi dasar teori adalah suatu pandangan vang teoritis dari definisi
singkat yang mendasari pemikiran kita guna mancapat jalan keluarnya atas
sesuatu pemecahan dari persoalan vang akan diselidikt. Tuyjuannva adalah
untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan
sejumlah peristiwa.

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konsepsi dasar teori
merupakan suatu pandangan yang berupa teori dan dcfinisi singkat vang
mendasari kita untuk memecahkan masalah vang akan kita teliti.

Selanjutnya konsepsi dasar teori dalam penelitian 1im akan menjelaskan
tentang dua vanabel, yaitu :

l) Vanabel bebas (x) adalah pelatihan (iraining).

2) Variabel terikat {y) adalah produktivitas kerja.

1.4.1 Pelatihan ( Training)

Dalam membahas konsep pelatihan (#raining) maka terlebih dahulu
penulis jelaskan pengertian pelatihan (fraining). Menurut Simamora (1997:345)
pelatihan (fraining) adalah sebagai berikut :

Pelatihan (training) adalah serangkaian aktivitas vang dirarcang untuk
menmingkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun
perubahan sikap seseorang. Pelatihan (fraining) berkenaan dengan
perolehan keahlian-keahlian atau pengetahuan tertentu.

Hasibuan (1999:77) mendefinisikan pelatihan {rraining) sebagai berikut :
“Pelatihan (fraining) adalah merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan

keahhian seseorang karyawan untuk mangerjakan suatu pekerjaan tertentu”,
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Kemudian Ranupandojo dan Hysnan (1999:77) mendefinisikan pelatihan
(fraining) adalah sebagar berikut : “Pelatihan (rraiming) adalah suatu kegiatan
untuk memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan
efektivitas ckononmi™.

Sedangkan Nitisermito (1996:46) pelatihan (rraining) adalah scbagai
berikut :

Pelatihan (training) adalah suatu kegiatan dari perusahaan yang bermaksud
untuk dapat memperbaiki dan memperkembangkan sikap, tingkah laku,
ketrampilan dan pengetahuan dari para karyawannya, sesuai denan
keinginan dart perusahaan vang bersangkutan.

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan
(training) adalah serangkaian kegiatan yang berusaha meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap karvawan agar dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya
dengan baik. Selain itu pelatihan (fraining) dapat membantu karyawan dalam
mamahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya, guna meningkatkan
ketrampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh perusahaan dalam
mencapat tujuannya.

Pada dasarnya pelatihan (fraining) menjadi landasan pokok atau
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan bagi karyawan dalam jangka waktu
dekat pada suatu perusahaan. Suatu kewajiban bagi perusahaan untuk memberi
pelatihan  (fraining) kepada pegawai baru, hal ini karena pegawai baru
memerlukan pelatihan (fraining) sebagai tuntutan unttk menyesuaikan diri
dengan lingkungan perusahaan khususnya yang berkenaan dengan pekerjaan yang
menjadi tugasnya. Sedangkan pegawai lama juga memerlukan pelatihan (training)
berkenaan dengan tuntutan pekerjaan agar karyawan tersebut dapat meningkatkan
kemampuan kerjanya.

Menurut Moekijat (1991:5) suatu kegiatan yang dapat disebut pelatihan
(training) jika memenuhi tiga svarat pelaksanaan, yaitu sebagai berikut

I Pelatihan (fraining) harus membantu pegawai menambah pengetahuan,
Apabila pegawai menjadi lebth efektif dalam semva pekerjaannya
melalui usahanya sendiri, maka hal ini tidak disebut #raining.
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b2

Pelatihan (fraining) harus menimgbulkan perubahan dalam kebiasaan
bekerja pegawai, sikapnya dalam pekerjaan, informasi dan pengetahuan
yang 1a terapkan dalam pekerjaan schari-hari,

Pelatihan (traunng) harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu.
Pegawai dapat mengambif bagian dalam berbagal program pendidikan
yang discbut pelatthan /rraiming), karena  hubungannya dengan
pekerjaan  vang  sekarang  atau  tugas-tugas  terlentu  untuk  wana
kemungkinan ia ditunjuk di masa vang akan datang.

|5 )

Jadi suatu kegiatan dapat disebut pelatihan (fraining) harus memenuiy tiga
syaral. vaitu harus membantu pegawal menambah pengetahuan, memimbulkan
perubahan dalam kebiasaan bekerja pegawai dan berhubungan dengan pekerjaan
tertentu agar pelathan (training) tersebut capat membantu karvawan dalam
menyelesatkan pekerjaannya.

Perusahaan yang akan merencanakan suatu pelatthan (iraining) bagi
karvawannva. scharusnva terlebth dahulu menjelaskan kepada karyawannva apa
vang menjadi tujuan daripada pelaksanaan pelatihan {/raming) tersebut schingga
akan jelas arah dan tuyjuan yang hendak dicapai. Hal imi bukanlah hal yang baru,
karena kegiatan tanpa tujuan vang jelas akan sulit untuk mencapai hasi! vang
diinginkan.

Adapun tujuan-tujuan utama pelatthan (/raining) menurut Simamera
(1997:346) adalah sebagai berikut :

1. Memperbaiki kinerja.

2. Memutakhirkan keahlian para karvawan sejalan dengan kemajuan
teknologt.

Mengurangi waktu  belajar bagt karvawan baru supaya menjad:
kompeten dalam pekerjaan.

4. Membantu memecahkan masalah operasional.

5. Mempersiapkan karyawan untuk promosi.

6. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi.

7. Memenuht kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi,

tud

Manullang (1994:85) juga menyebutkan tujua. daripada pelatihan
(training) adalah sebagai berikut :

Tujuan utama setiap fraining ialah agar supaya masing-masing pengikut
pelatihan (traiming) dapat melakukan pekerjaanva kelak lebih efisien
Tujuan lainnya adalah agar supaya pengawasan lcbih sedikit dan dapat
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mempercepat pengembangan karvawan dan akhirnya ditujukan pula untuk
menstabilkan pegawai atau mengurangi labour Lurn over.

Moekijat (1991: 38) dalam bukunya Latihan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia menyebutkan tujuan dar pelatihan (7raining) adalah sebagai
berikut :

. Untuk  mengembangkan  keahhan, schingga pekegaan  dapat
diselesaikan dengan cepat dan lebih efekuf.

2. Untuk mengembangkan pengetahuan,  _ehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional.
3. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerja

sama dengan feman-teman pegawai dan manajemen (pimpinan).

Selanjutnya dikemukakan oleh As'ad (1991:66) bahwa tujuan pelatihan
(training) adalah sebagai berikut :

lraining  dimaksudkan  untuk  mempertinggi  kerja karvawan dalam
mengembangkan cara-cara berfikir dan bertindak yang tepat serta
pengetahuan tentang tugas pekerjaan. Dengan peckataan lain training
dalam pekerjaan dapat menambah ketrampilan kerja karyawan.

Diharapkan dengan adanya beberapa tujuan pelatihan (training), vyaitu
untuk  mengembangkan  keahlian, mengembangkcn  pengetahuan,  dan

mengembangkan sikap maka perusahaan dapal mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, karena suatu pelatihan (fraining) dinilai berhasil apabila yang menjadi
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai.
Menurut Nitisemito (1996:57) hasil tersebut dapat berupa :

Hasil produksi meningkat.

Kekeliruan dalam pekerjaan berkurang.

Pemborosan penggunaan bahan baku berkurang,
Peralatan dan mesin lebih jarang rusak/lebih tahan lama.
Kecelakaan berkurang.

Tanggung jawab menjadi lebih baik.

Disiplin menjadi lebih baik.

e

e I

Jadi perusabaan akan memperoleh hasil pelatihan (raining), juga

memperoleh keuntungan dari pelaksanaan pelatihan ffraining) tersebut.
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Adapun keuntungan-keuntungan dan pelaksanaan pelatihan (fraining)
menurut Nitisemito (1996:54) adalah sebagai berikut :

Mengurangi pengawasan.

Meningkatkan harga diri.

Meningkatkan kerjasama antar mereka.

4. Memudahkan pelaksanaan promosi.

5. Memudahkan pelaksanaan pendelegasian wewenang.

LOP3 T (NG Ry

Menurut Stmamora (1997:349) beberapa manfaat nyata yang diperoleh
dari program pelatihan (rraming) adalah sebagai bertkut -

. Meningkatkan kuantitas dan kuealitas produktivitas,

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan agar mencapai
standar-standar kinerja vang dapat diterima.

Menciptakan  sikap, loyalitas, dan kerjasama vyang lebih
menguntungkan.

L3

4. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya mannsia.
5. Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan.
6. Membantu karvawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi

mereka.

Menurut Flippo (1995:215) program-program pelatihan (fraining) vang

direncanakan oleh perusahaan akan memberi manfaat bagi perusahaan tersebut

berupa :
. Peningkatan produktivitas
2. Peningkatan moral
3. Pengurangan biaya
4. Stabilitas organisasi
5. Keluwesan (fleksibilitas) organisasi

Manfaat-manfaat dari program pelatihan (#raining) diatas tersebut dapat
membantu baik individu maupun organisasi dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan organisasi. Suatu pelatihan (fraining) dapat memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan serta pengetahuan dari
karyawan sehingga sesuail dengan tuntutan pekerjaan.

Untuk mengetahui pelatihan  (rraining) digunakan indikator-indikator
menurut pendapat Simamora (1997:345), vaitu - 1, Ketrampilan; 2. Pengetahuan;

3. Pengalaman; dan 4. Perubahan sikap. Scsuai dengan tujuan dan masalah vang
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akan dibahas dalam penelitian ini. maka penulis hanya menggunakan tiga
indikator. vaitu :

a) Ketrampilan

b} Pengetahuan

c¢) Perubahan Sikap

Hal in1 disebabkan karena pengetahuan dan ketrampilan sangat diperiukan
perusahaan untuk dapat membantu karvawannya dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya. Sedangkan sikap diperfukan karvawan untuk merespon tugas
pekerjaan vang diberikan pimpinan. Selain itu karvawan diharapkan lebih aktif
dan tanggap dalam melaksanakan dan menvelesaikan tugas pekerjaannye.

a. Ketrampilan

Scorang karvawan mempunval peran yang sangat penting dalam rangka
mencapal tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan (2rsebut dibutuhkan adanya
ketrampilan karvawan vang sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga
diharapkan dapat membantu karyawan dalam menvelesaikan tugas pekerjaannya.

Ketrampilan sendirt menurut Gibson (1988:55) adalah sebagai berikut :
“Ketrampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas vang dimiliki
oleh seseorang dalam waktu vang tepat™.

Menurut Siagian (1986:52) bahwa, “Ketrampilan adalah ketrammlan
teknis  untuk melakukan kegiatan tertentu vang dapat dipelajart  dan
dikembangkan™.

Dengan demikian dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan berarti penguasaan terhadap berbagai teknik atau prosedur serta
peraturan yang berhubungan dengan bidang wgas vang dimiliki oleh scorang
karvawan.

Dengan penguasaan berbagai ketrampilan maka karyawan perusahaan
memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugasnya atau memecahkan berbagai
macam masalah keorganisasian. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan

produktivitas kerja individu karyawan..
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b. Pengetahuan .
Seorang karyawan mempunyai peran yang sangat penting dalan rangka
mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan adanya
pengetahuan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga
diharapkan dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Pengetahuan menurut Hadi (1995:1) adalah sebagai berikut : “Kumpulan-
kumpulan dari pengalaman-pengalaman dan pengetahuan-pengetahaan dari
sejumlah orang yang dipadukan secara harmonik dalam sebuah bangunan yang
teratur”.

Selanjutnya  Poedjowidjatma (1980:14) mengemukakan pengetahuan
adalah sebagai berikut : “Pengetahuan tidak fain dari hasil tahu, pengetahuan
tersebut amat bermanfaat bagi hidup manusia untuk keperluan sekari-hari”.

Dari beberapa definisi diatas maka yang dimaksud pengetahuan adalah
kumpulan dari pengalaman dan pengetahuan dari sejumlah orang yang merupakan
hasil tahu yang berhubungan dengan tugas pekerjaan sehingga dengan adanya
pengetahuan tersebut dapat membantu dan melaksanakan tugas pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab seorang karyawan. Jadi pengetahuan tersebut bagi
karyawan untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari dalam perusahaan.
¢. Perubahan Sikap

Seorang karyawan mempunyai peran yang sangst penting dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan adanya
sikap karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan schingga diharapkan
dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Sikap menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia (1991:31) adalah sebagai
berikut : “Sikap adalah tindakan atau tingkah laku tertentu yang dipilih antara
sejumlah pilihan tindakan yang bisa dilakukan™.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:938) disebutkan bahwa,
“Sikap adalah perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian

(pendapatan pribadi)”.
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1.6. Hipotesis
Dalam penelitian ilmiah yang mengaitkan dua variabel atau lebih, maka
perlu suatu adanya hipotesis yang merupakan tahapan yang dilakukaa peneliti
untuk membantu dalam pelaksanaan penelitian. Hipotesis tidak lain dar jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang harus diuji kebenarannya secara
empiris. Hipotesa menyatakan hubungan apa yang kita cari atau yang kita pelajari.
Menurut Nazir (1988:182) hipetesa adalah bahwa, "Pernyataan yang diterima
secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adenya, pada saat
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta penduan dalam verifikasi".
Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho : Tidak ada hubungan pelatihan (fraining) dengan produktivitas kerja
karyawan

Ha : Ada hubungan pelatihan (iraining) dengan produktivitas kerja karyawan.

1.7. Operasionalisasi Konsep

Menurut Kontjaraningrat (1986:23) memberikan definisi operasional
konsep adalah sebagai berikut : “Operasional xonsep adalah konsep-konsep yang
berupa konstruk-konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau
gejala yang dapat diamati dan diuji serta dapat ditentukan kebenarannya”.

Dengan mengacu pada definisi di atas, maka yang dimaksud dengan
operasional konsep adalah proses-proses penjabaran variabel-variabel yang akan

ditelitt. Operasional konsep sangat perlu dalam penelitian untuk menjabarkan
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pengertian dari konsep yang dipergunakan sehingga indikator-indikator dalam
variabel menjadi jelas. Dengan dcmikiar‘l operasional konsep dimaksudkan untuk
mempermudah dan memperjelas dalam menentukan hubungan antara pelatihan
(training) dengan produktivitas kerja karyawan.
1.7.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya/berubahnya
variabel dependen. Variabel bebas disebut juga sebagai stimulus, mput, prediktor,
dan antecedent. Variabel yang tergantung atas variabel lain dinamakan variabel
dependen (Nazir, 1988:150). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah pelatihan (iraining), yaitu serangkaian aktivitas vang dirancang untuk
meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan perubahan sikap ka:yawan. Adapun
indikator-indikator dari variabel bebas adalah sebagai berikut
a. Ketrampilan
b. Pengetahuan
¢. Perubahan Sikap
a. Ketrampilan

Ketrampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang
dimiliki seseorang dalam wakiu yang tepat. Dengan demikian ketrampilan berarti
penguasaan terhadap berbagai teknik prosedur dan pera ‘iran yang berhubungan
dengan bidang tugas yang dimiliki seorang karyvawan atau semua kegiatan yang
diberikan dalam pelatihan (1raining) pada karvawan saat mengikuti kegiatan
pelatthan (rraining).
Adapun item-item yang dipergunakan sebagai pengukuran adalah -
1) Ketrampilan yang diperoleh karyawan selama mengikuti pelatthan (fraiming).
2) Ketrampilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan

pimpinan setelah mengikuti pelatihan (training).

b. Pengetahuan

Dalam penelitian ini maksud pengetahuan adalah pengetahuan yang
berhubungan dengan tugas pekerjaan sehingga dengan adanya pengetahuan

tersebut dapat membantu dan melaksanakan tugas pekerjaan yang menjadi
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tanggung jawab karyawan yang diperoleh selama mengikuti program pelatihan
(tramning). Adapun item-item yang dipergunakan sebagai pengukuran adalah :
I) Pengetahuan yang diperoleh karyawan selama mengikuti pelatihan (irainirg).
2) Pengetahuan karyawan dalam menyelesatkan pekerjaan yang diberikan
pimpinan setelah mengikuti pelatihan (rraining).
c¢. Perubahan Sikap
Dalam penelitian ini maksud perubahan sikap adalah sikap karyawan
setelah mengikuti pelatihan (training) vang diharapkan dapat lebih bersikap aktif
dan tanggap dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya sehingga dengan adanya
sikap karyawan yang aktif dan tanggap dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya
lebth efektif dan efisien. Adapun item-item yang dipergunakan sebagai
pengukuran adalah : ‘
I) Sikap karyawan setelah mengikuti pelatihan (training).
2) Sikap karvawan yang tanggap dan aktif dalam menyelesaikan tugas pekerjaan
yang diberikan pimpinan setelah mengikuti pelatihan (fraining).
Adapun untuk mengukur variabel pelatihan (fraining) tenaga kerja ini,
penulis menggunakan Skala Likert. Tentang penggunaan rictode ini Effendi dan
Singarimbun (1989:111) menyatakan bahwa :

Salah satu cara yang sering yang digunakan dalam menentukan skor
adalah dengan menggunakan "Skala Likert". Cara pengukuran adalah
dengan menghadapkan seorang responden dengan sebuah pertanyaan dan
kemudian diminta untuk memberikan jawaban - "selalu", “sering",
"kadang-kadang", "jarang", "tidak pernah”. Jawaban-jawaban ini diberi
skor 1 sampai 5.

Jadi dalam skala Likert digunakan 5 (lima) pilihan jawabn untuk setiap
pertanyaan, skor bergeser antara 1 sampai 5. Dalam mengukur variabel pelatihan
(training) penulis menggunakan skala Likert yang mengukur nilai positif, jawaban
responden dinilal dengan angka seperti berikut :

1) Responden menjawab (a) atau selalu diberi skor 5

2) Responden menjawab (b) atau sering diberi skor 4

3) Responden menjawab (c) atau kadang-kadang diberi skor 3
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4) Responden menjawab (d) atau jarang diberi skor 2

5) Responden menjawab (e) atau tidak pernah diberi skor 1

1.7.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi/menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat disebut juga sebagai respon, output,
kriteria, dan konsekuan. Dalam penelitian ini variabel terikutnya adalah
produktivitas kerja, vaitu perbandingan terbalik antara hasil yang dicapai oleh
karyawan dengan jumlah sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan.
Adapun indikator-indikator dari Variabel terikat adalah :
a. Masukan (Tnput)
b. Keluaran (Output)
a. Masukan (Input)

Masukan (input) berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber daya
dalam proses produksi. Untuk mengukur input menggunakan item :

1) Ketrampilan

2) Teknologi, dalam hal ini adalah peralatan produksi

3) Sumber daya lain, dalam hal ini adalah upah
b. Keluaran (Quitput)

Keluaran (output) berhubungan dengan efektivitas dalam pencapaian hasil
atau prestasi. Untuk mengukur keluaran (output) menggunakan item :

1) Kuantitas kerja

2) Kualitas kerja

Dalam mengukur variabel produktivitas kerja karyawan ini, penulis
menggunakan skala Likert yang mengukur nilai positif, j vaban responden dinilai
dengan angka seperti berikut :

1) Responden menjawab (a) atau selalu diberi skor 3

2) Responden menjawab (b) atau sering diberi skor 4
3) Responden menjawab (c) atau kadang-kadang diberi skor 3
4) Responden menjawab (d) atau jarang diberi skor 2

5) Responden menjawab (e) atau tidak pernah diberi skor 1
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1.8 Penelitian Pendahuluan f
Sebagal tambahan informasi dalam penelitian ini penulis menuliskan
kesimpulan dari peneliti terdahulu yang melakukan penelitiarn.
M. Hilmi Wibisono (9309104040)
Judul penelitian : pengarch pelatihan (7 raining) tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Hotel Gajah Mada Lumajang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data serta
pengujian hipotesis tentang pengaruh pelatihan (7raining) tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Hotel Gajah Mada Lumajang dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
a. Ada pengaruh vang signifikan antara pelatihan (7raining) tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Hotel Gajah Mada Lumajang.
b. Pengaruh yang signifikan antara pelatihan (7raining) tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Hotel Gajah Mada L.umajang adalah sebesar

0, 703 (pengaruh kuat).

1.9 Metode Penelitian

Dalam penelitian dan penulisan suatu karya ilmiah, maka penting sekali
dipertahankan Kkadar ilmiahnya melalui suatu pengujian yang berdasarkan
petunjuk  metode resecarch agar dapat memiliki nilai-nilai yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian metode penelitian
merupakan cara yang dipergunakan suatu penelitian :gar lebih sempurna,
utamanya untuk pembuktian nyata terhadap pemecahan masalah.

Menurut Surachmad (1987:131) metode didefinisikan sebagai berikut :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan
mempergunakan teknik-teknik serta alat-alat tertertu. Cara utama itu
dipergunakan setelah penyidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau
dari tujuan penyidik serta situasi penyidik.
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Dalam penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut :
1.9.1 Tahap Persiapan
a. Studi Kepustakaan

Pada langkah ini penulis mengumpulkan data dengan mempelajari
literatur-literatur berupa tulisan para pakar dan praktisi yang ada relevansinya
dengan masalah penelitian ini, untuk memperoleh gambaran permasalahan secara
Jjelas dan mencan alternatif pemecahan berdasarkan teori.
b. Menentukan Daerah Penelitian

Dengan menentukan daerah penelitian a'-an mempermudah dalam mencari
data yang dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah. Penulis memilih
dacrah penelitian pada Hotel Graha Cakra Malang yang terletak d: Jalan Cerme
No.16 Malang, dengan dasar bahwa Hotel Graha Cakra Malang mempunyai
tujuan selalu dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan untuk mencapai
tujuan perusahaan vang di tetapkan melalui pelaksanaan program pelatihan
(training).
¢. Observasi Pendahuluan

Yaitu observasi pendahuluan yang dilakukan dengan jalan pengamatan
secara langsung pada obyek penelitian untuk mendapatkan data awal, antara lain
tentang bentuk perusahaan, jumlah karyawan, dan program pelatihan (training).
d. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah unit analisis yang ciri-cirinya a’an diduga. Jadi
populasi vang akan dijadikan penelitian oleh penulis adalah karyawan Hotel
Graha Cakra Malang, adapun karyawan Hotel Graha Cakra Malang berjumlah 80
orang yang terdiri dari 5 sub bagian. Perincian jumlah karyawan Hotel Graha

Cakra Malang dari setiap sub bagian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Jumlah Karyawan  Hotel Graha Cakra Malang

No. Sub ’ Jumiuh
Bagian Karyawan

L BagianMarketing 5
2. Bagian HRD and General Affair 23
3. Bagian Food and Beverage 20
4. Bagian Accounting [
5. Bagian Room Division 24

7 o Jumlah . NN 80 -

Sumber Data : Manajemen Hotel Graha Cakra Malang

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka jumlah karvawan Hotel Graha Cakra
Malang sebanyak 80 orang yang terbagi dalam 5 bagian, yaitu Marketing
sebanyak 2 orang, HRD and General Aftair sebanyak 23 orang, Food and
Beverage sebanyak 20 orang, Accounting sebanyak 11 orang dan Room Division
sebanyak 24 orang.

Besarnya sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat
mewakili dari populasi yang ada. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian
ini, penulis  menggunakan teknik proposional  random sampling, vaitu
pengambilan sampel dengan membatasi populasi ke dalam bagian tertentu dan
diambil secara acak. Untuk menentukan besar kecilnya sampel, Hadi (1995:73)
mengemukakan pendapat bahwa, “Sebenarnya tidak ada ketentuan atau ketepatan
yang mutlak berapa persen suatu sampel diambil dari populasi™,

Kemudian Arikunto (1993:107) menyatakan tentang penentuan besar
kecilnya sampel adalah sebagai berikut -

Untuk sekedar ancer-aacer, maka apabila subyeknya kurang dari 100
lebth baik diambil semua schingga penelitiannya merupakan penelitian
pupulasi. Selanjunya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-
[5%, atau 20-25%, atan lebih tergantung kemampuan peneliti dilihat dari
segi waktu, tenaga dan dana.

Dari pengertian definisi diatas. maka populasi yang ada sebanyak 80 orang
Karyawan, sampel yang diambil penulis sebanyak kurang lebih 40% dari total

populasi. Jadi sampel yang diambil sebanyak 32 orang xaryawan. Hal ini sesuai
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pernvataan Hadi (1995:82) bahwa, “Proposional random sampling adalah sampel
yang terdiri dari sub-sub sampel yang perimbangannya mengikuti perimbangan
sub-sub populasi”. Perincian jumlah sampel dari setiap sub bagian dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2. Jumlah Sampel dari Setiap Sub Bagian

No. Sub Jumlzh Jumiah Jumlah
Bagian Karyawan Propors1 Sampel
™ Bagian Markeﬁhg 2 2/80x32 0,8 (1 orang)
2. Bagian  HRD  and 23 23/80x32 9,2 (9 orang)
General Affair
3. Bagian  Food  and 20 20/80 x 32 8,0 (8 orang)
Beverage
4. Bagian Accounting i1 [1/80x32 4.4 (4 orang)
5. Bagian Room Division 24 24/80x32 96 (10 orang)
Jumlah 80 32 (32 orang)

§ﬂmber ; D—ata diolah

1.9.2 Tahap Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
a. Metode Wawancara

Menurut Nitisemito (1996:23) wawancara didefinisikan sebagai berikut :
“Wawancara (interview) adalah suatu percakapan vang diarahkan prda suatu
masalah tertentu dan wawancara (inferview) ini merupakan proses tanya jawab
hisan dimana dua orang atau lebih berhadap-hadap secara fisik”. Dengan demikian
pada dasarnya metode wawancara dapat digunakan untuk mencari informasi yang
diperlukan dengan cara tanya jawab langsung dengan karyawan Hotel Graha
Cakra Malang, adapun karyawan yang dijadikan sampel penelitian berjumlah 32

orang.
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b. Metode Observasi

Observasi  merupakan kegiatah penelitian dengan pencatatan dan
pengamatan yang sistematik sehingga memperoleh gambaran dari obyek vang
diselidiki, yaitu Hotel Graha Cakra Malang.
¢. Metode Kuesioner

Metode ini dipakai untuk memperoleh data-data dan Ketcrangan langsung
dari responden, vaitu memperoleh data pokok dan data primer. Jenis angket vang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket semi tertutup dan terbuka.
d. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah metode penclitian untuk  memperoleh
mformasi dari catatan-catatan yang ada, dokumen-dokumen, buku-buku, gambar-

gambar yang ada di tempat penelitian.

1.9.3 Tahap Analisis Data

Setelah memperoleh  data yang diperlukan untuk penelitian. maka
kewajiban  vang dilakukan adalah menginalisis  data  tersebut.  Menurut
Singarimbun dan Effendi ( 1989:263) tujuan analisis data adalah sebagai berikut :

Tujuan analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses ini sering
kali digunakan statistik karena memang salah satu fungsi statistik juga
membandingkan (by change) hasil yang diperoleh dengan hasil vang
terjadi secara kebetulan, sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji
apakah hubungan vang diamati benar-benar terjadi karena adanya

hubungan sistematis antara variabel-variabel yang diteliti, atau hanya
terjadi secara kebetulan,

Menurut Umar (2000:194) bahwa. “Analisis korelasi berguna untuk
menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu
variabel dengan variabel lain”. Jadi tidak mempersoalkan apakah suatu variabel
tertentu tergantung kepada variabel lain,

Analisis data yang digunakan dalam mencari besarnya tingkat hubungan
pelatihan  (training) dengan produktivitas kerja  karyawan adalah dengan

menggunakan teknik korelasi “Product Moment” rumusnya sebagai berikut -

o0
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.2(_)

N (ZXY) - (ZXZY)

-

r =
V (NZXE - (X)) (NZY? - (YY)
Keterangan :
r = koefisien korelasi product moment
N = jumlah responden

X = total skor vanabel X
Y = total skor variabel Y

XY = hasil kali X dan Y (Singarimbun, 1989:137)

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus
korelasi Product Moment menurut Singarimbun dan Effendi (1989:132-137)
adalah sebagat berikut :

. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejunlah
responden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor
total dengan menggunakan rumus teknik korelasi Product Moment.

Dalam perhitungan ini digunakan tingkat keyakinan 5 % dan derajat
kebebasan sebesar dk = N — 2 sebagaimana yang tercantum dalam tabel korelasi
nilat r sebagai nilai kritisnya. Jika nilai r tabel lebih besar dari nilai r perhitungan
maka hipotesa nol (Ho) diterima dan hipotesa kerja (Ha) ditolak. Sebaliknya jika
nilar r tabel lebih kecil dari nilai r perhitungan maka hipotesa nol (Ho) ditolak dan
hipotesa kerja (Ha) diterima.

Koefisien korelasi ini bernilai antara 0,000 sampai 1,000. Adapun standar
koefisien korelasi yang digunakan menurut Sugivono (2000:183) adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3. Pedoman untuk Memberikan Intupr{.laxl
7 _Koefisien Korelasi
|

| Interval Koefisien Iln"kdt Huhun”an I

| i

T (’)_[i()(iif(fiﬁli)‘,? o : Sangat rendah

! (0,200 - 0,399 | Rendah |
0,400 — 0,599 ' Sedang |
0,600 —0.799 | Kuat

' 0,800 - 1,000 I Sangat kuat

1.9.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan didasarkan pada data vang diperoleh daalm
kegiatan penelitian. Penarikan kesimpulan dalampenelitian ini dilakukan secara
deduktif], yaitu cara penarikan berdasarkan hal-hal yang bersifat umum ke hai-hal
yang bersifat khusus (Nazir,1988:197). Berdasarkan hal-hai yang bersifat urmum
adalah teori dan hal-hal yang bersifat khusus adalah pelaksanaan dan pencrapan

dalam perusahaan.
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1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Hotel Graha Cakra Malang adalah salah satu hotel berbintang tiga yang
terletak di Kota Malang. Pada awalnya, bangunan yang sckarang menjadi Hotel
Graha Cakra Malang adalah merupakan tempat pertemuan orang-orang Belanda
yang discbut Sociery of freemasons. Bangunan tersebut bergaya Kolonial, yang
didirikan oleh scorang Arsitek Belanda, vaitu Ir. Muller. Pada tahun 1964
bangunan tersebut berubah fungsi, yaitu digunakan sebagai kantor RRI Malang,

Latar belakang pendirian Hotel Graha Cakra Malang pada mulanya
diawali oleh ketertarikan pemilik akan benda-benda maupun bangunan-bangunan
antik yang mempunyai nilai sejarah. Pada perkembangannya, pemilik merasa
tertantang untuk terjun ke dunia bismis perhoielan. Hal tersebut dikarenakan Kota
Malang merupakan daerah tujuan wisata yang potensial dan memiliki berbagai
macam obyek wisata, yang banyak dikunjungi wisatawan nusantara maupun
mancanegara.

Pada tahun 1993, pendiri Hotel Graha Cakra Malan, yaitu Bapak dan Ibu
Harjanto Tjokrosetiyo mengadakan perjanjian dengan RRI Malang untuk
melaksanakan ruislag (tukar bangunan). Bangunan RRI di Jalan Cerme no. 16
Malang menjadi milik Bapak dan Ibu Harjanto Tjokrosetivo dan ditukar dengan
pembangunan gedung baru RRI di Jalan candi Panggung No. 58 Malang. Pada
tahun 1tu juga renovasi terhadap gedung RRI Malang dilaksanakan, dengan tetap
mempertahankan keaslian gaya arsitektur dan nilai-nilai sejarah pada beberapa
ruangan di Hotel Graha Cakra Malang, meliputi Lobby, Cenderawasih
Restauwrant, Candra Kirana Hall, dan kamar-kamar Junior Suites serta Royal
Suites. Renovasi juga disertai dengan pembangunan kamar-kamar baru untuk
menampung tamu-tamu hotel.

Proyek renovasi dan pembangunan Hotel Graha Cakra Malang ini selesai
pada akhir tahun 1994 dan pada tahun Januari 1995 Hotel Graha Cakra Malang

mular beroperasi sebagai perusahaan penyelenggara jasa perhotelan. Pada saat itu

3
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Hotel Graha Cakra Malang masih merupakan sebuah Hetel Melati 111 dengan
nama Malang Inn, kemudian pada Desember 1998 berubah menjadi Hotel
berbintang 111 dengan nama Hotel Graha Cakra Malang.

Hotel Graha Cakra Malang memiliki 52 kamar, yang terdiri dari 3 kamar
Royal Suites, S kamar Junior Suites. 18 kamar Deluxe, 6 kamar Superior Deluxe
dan 20 kamar Superior. Semua kamar di Hotel Graha Cakra Malang mempunyai
fasilitas TV warna, Satelite Programmes, Sambungan Langsung Internasional dan
Air Conditioner, dan pelayanan kamar 24 jam. Selain menyediakan jasa pelayanan
melalui penjualan kamar dengan fasilitas vang disesuaikan tarif kamar, hotel
Graha Cakra Malang juga menyediakan fasilitas penunjang, seperti Swimming
Pool, Convention Hall, Cafe, Travel Desk, Car Rental, Drugstore, dan jasa binatu

(laundry).

2.2 Lokasi Perusahaan

Lokasi suatu perusahaan sangat berperan dalam menentukan kesuksesan
perusahaan, karena itu mendapatkan lokasi yang tepa’ diperlukan pertimbangan-
pertimbangan yang cermat. Pemilihan lokasi yang tepat berkaitan dengan tujuan
vang ingin dicapai serta menunjukkan citra perusahaan yang tercermin dalam
lingkungan hotel yang menarik, letaknya vang berdekatan dengan stasiun kereta
api, terminal bis, pusat perbelanjaan/bisnis, kantor pemerintahan/swasta, dan
sebagainya. Hal ini jelas menunjukkan adanya kemudahan-kemudahan vang
diberikan kepada tamu hotel.

Hotel Graha Cakra Malang memiliki area seluas 3.038 m? dengan luas
bangunan 3.531m* Bangunan atau gedung hotel sebelah utara berlantai ernpat
(termasuk hasement), sedangkan sebelah selatan berlantai Jua. Hotel Graha Cakra
Malang beralamat di Jalan Cerme No. 16 yang berada di tengah-tengah kawasan
perumahan ¢lite Kota Malang. Nomor Telenon yang dapat dihubungi untuk
mengadakan reservasi adalah (62) (0341) 324989 (Hunting). Faximili (62) (0341)
367856. Alamat E-mail: grhcakra@indo.net.id. Sedangkan untuk mendapatkan
informasi  lebih  jauh dapat diakses melalui internet dengan alamat:

viacalro.com. atau www.grahacakra.com
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2.3 Ciri Bangunan

Hotel Graha Cakra Malang memiliki bangunan yang bercirikan arsitektur
Kolonial Belanda dengan sentuhan tradisional Jawa. Hal tersebut dikarenakan
ctkal bakal Hotel Graha Cakra Malang adalah bangunan yang didirikan oleh orang
Belanda dan sebagian masih dipertahankan. Sedangkan sentuhan tradisional Jawa
merupakan konsep dari pemiliki Hotel Graha Cakra Malang yang ingin
menghadirkan suasana tradisional Jawa agar menjadi s lu daya tarik bagi para
tamu hotel.

Kamar-kamar pada Hotel Graha Cakra Malang gabungan yang sempurna

dari kenyamanan dengan sentuhan modern dan dekorasi tradisional Jawa.

2.4 Bentuk Badan Usaha

Bentuk Badan Usaha dari Hotel Graha Cakra Malang yang didirikan pada
tahun 1995 adalah Perseroan Terbatas dengan nama PT. Cakra Nilam Lestari.
Badan Hukum dari perusahaan Hotel Graha Cakra Malang adalah dengan SIUP

Nomor 309/13/STUP/X11/1998 tertanggal 30 Desember 1998,

2.5 Tujuan Perusahaan

Dalam melaksanakan aktivitasnya Hotel Graha Cakra Malang mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. T wjuan tersebut bagi perusahaan adalah sangat penting,
karena merupakan petunjuk serta pegangan bagi perusahaan untuk menghadapi
masalah, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan. Adapun tujuan yang
hendak dicapai oleh Hotel Graha Cakra Malang dipisahkan menjadi dua, vaitu

tujuan jangka pendek dan Jangka panjang,

2.5.1 Tujuan jangka pendek

Twuan jangka pendek adalah tujuan yang ingin dicapai dalam jangka
waktu yang relatif pendek, vaitu paling lama satu tahun. Tujuan jangka pendek
digunakan sebagai dasar dalam mencapat tujuan jangka paijang. Adapun tujuan

jangka pendek Hotel Graha Cakra Malang adalah sebagai berikut :

33
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a. Mengusahakan penjualan kamar yang stabil dan meningkat.
b. Memberikan jasa/pelayanan yang sebaik-baiknya pada tamu hotel.
¢. Menciptakan kooerdinasi dan  komunikasi antar karyawan dan

manajemen baik vertikal maupun horisontal.

2.5.2 Tujuan jangka panjang
Tujuan jangka panjang adalah tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam
waktu relatif lama. yaitu paling sedikit satu tahun. Tujuan ‘angka panjang dapat
dilaksanakan apabila tujuan jangka pendek telah dicapai, sesuai dengan rencana
vang telah ditetapkan. Tujuan jangka panjang perlu ditetapkan agar mampu untuk
berkembang dengan terarah dan tepat. Adapun tujuan Jangka pan ang yang ingin
dicapai meliputi :
a. Menjaga kontinuitas perusahaan
Kelangsungan hidup perusahaan merupakan salah satv tyuan dari
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Apabila seluruh aktivitas tersebut
dapat berjalan lancar, maka penghasilan yang diperoleh diharapkan dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
b. Menjaga reputasi
Dalam hal i perusahaan berusaha menciptakan citra atau image yang
positif’ pada masyarakat khususnya dan pemerintah pada umumnya.
Dengan mengkaji dan meningkatkan hubungan vang harmonis dengan
berbagai pihak terutama pemerintah dan pclanggan, diharapkan akan
membawa dampak yang menguntungkan bagi perusahaan.
¢. Mencapai keuntungan maksimal
Tujuan untuk mencapai keuntungan maksimal dengan berdasarkan waktu
yang panjang im hanya rungkin dapat dicapai apabila tujuan jangka

pendek dapat terealisir.

2.6 Struktur Organisasi
Struktur organisasi menunjukan suatu tingkatan hierarkis, dimana dalam

struktur tersebut dapat diketahui bagian-bagian vang terdapat di Hotel Graha
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Cakra Malang, hubungan antara yang satu dengan yang lain, hubungan antara
atasan dengan bawahan. Dengan struktur organtsasi, maka setiap karvawan akan
mengetahui posisi atau tingkat Jabatannya berada., yang lebih penting lagi bahwa
dengan struktur organisasi maka setiap karyawan akan me ngetahui  atasan
langsungnya dan siapa bawahan langsungnya, schingga dalam melaksanakan
tugasnya karyawan dapat sccara pasti mengetahui kepada siapa  mereka
bertanggung jawab atas pekerjaannya, dan apa serla slapa yang harus
dipertanggung jawabkan.

Struktur organisasi dirancang dengan disesuaikan terhadap kebutuhan
hotel, semakin besar dan lengkap fasilitasnya, maka struktur organisasinva juga
semakin kompleks. Berdasarkan struktur organisasi, dapat ditentukar atau
diperkirakan jumlah karyawan yang dibutuhkan secari keseluruhan. Struktur
organisast yang digunakan oleh Hotel Graha Cakra Malang adalah struktur
orgamisasi yang berbentuk garis, yaitu struktur organisasi vang antara tugas-tugas
perencanaan, pengendalian, dan pengawasannya berpusat pada satu tangan dengan
garis komando dan wewenang dari atasan atau pimpinan kepada bawahan.
Struktur organisasi pada Hotel Graha Cakra Malang dapat digambarkan scbagai

berikut
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GENERAL Gambar 2 : Struktur Organisasi Hotel
MANAGER Graha Cakra Malang
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Uraian tentang pembagian tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh
masing-masing bagian adalah sebagai berikut :
1. General Manager
General Manager merupakan pengelola hotel yang dapat membuat dan
mengambil keputusan-keputusan atas nama pemilik. Tugas, wewenang, dan
tanggung jawab dan General Manager
a. Membuat perencanaan dan melaksanakan hotel secara umum.
b. Mengkoordinasikan semua kegiatan operasional hotel.
¢. Bertanggungjawab terhadap kelangsungan kegiatan, keamanan, dan
kemajuan hotel.
d. Bertanggungjawab terhadap pengawasan seluruh kegiatan yang

berlangsung pada masing-masing departemen/bagian.

2

Controller

Controller mempunyai tugas untuk membantu Genoral Manager dalam
mengontrol semua departemen yang ada dibawahnya.

3. Manager

Seorang Manager harian yang selalu ada di tempat, y°ng mengurusi

manajemen harian secara rutin sesuai pengarahan dari General Munager.

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari Manager - bertanggung jawab atas

Jalannya operasional departeman/bagian yang dipimpinnya.

4. Marketing and Sales Departement

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari Marketing and Sales Departement:

a. Mewakili Sales Departement dalam menjalankan door-to-door selling untuk
menjual fasilitas hotel (room, restaurant, dan banquet).

b. Bertanggung jawab menjaga nama baik perusahaan dan ikut berusaha dalam
meningkatkan revenue melalui usaha-usaha dan kiat-kiat Markcting and
Sales.

5. HRD and General Affair Departement
Human Resource Departement and General Affair berfungsi melaksanakan
pemilihan dan pengadaan tenaga kerja hotel, termasuk di dalamnya

pemeliharaan  moral dan kesejahteraan tenaga kerja  serta peningkatan

%7
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pengetahuan dan  ketrampilan, sikap tenaga kerja. Humaa Resource
Departement and General Affair terdiri dart beberapa bagian, meliputi :
a.  Securiry
Security atau keamanan bertanggung jawab terhadap keamanan hotel,
pimpinan hotel. karyawan, tamu hotel, barang-barang milik hotel,
karyawan, maupun tamu hotel.
b. Maintenance and Ingineering
Maintenance and engineering bertanggung jawab terhadap perbaikan,
perawatan, dan pemeliharaan seluruh perlengkapan ataupun alat-alat milik
hotel.
c. Driver
Driver atau pengemudi bertanggung jawab terhadap perbaikan, perawatan
dan pemeliharaan mobil-mobil milik hotel dan siap mengantar tamu yang
membutuhkan.
d. Gardener
Gardener atau tukang kebun bertanggung jawab atas kebersihan seluruh
tanaman yang berada di area hotel.
lood and Beverage Departement
Food and  Beverage  Departement  berfingsi menyajikan  makanan  dan
minuman. "ood and beverage Departement terdiri bebrapa bagian, meliputi :
a. Lxecutive Chief
Lxecutive Chief bertugas mengolah semua jenis hidangan untuk outlet
kitchen.
b. Head Waiter
Head Waiter bertugas melakukan pengawasan terhadap waiter atau waitress
didalam melayani tamu dan mengatasi semua kegiatan di restauran.
c. irst Cook
lirst cook bertugas membantu mengolah makanan untuk semua outlet

restauran.
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d. Cook Helper
Cook Helper bertugas membantu, /“irst Cook dalam mempersiapkan bahan
makanan.

e. Waiterlwaitress
Waiter/waitress bertugas melayant kebutuhan tamu di Coffee Shop, Pool
Terrace Sun Terrace dan Room Service.

£ Chief Steward
Chief/ Steward  bertugas  melakukan  pengawasan, perawatan, dan
penyimpanan peralatan dapur dan restauran.

Steward

us

Steward bertugas merawat dan menyimpan peralatan dapur, restauran, serta
menjaga kebersihan dapur.
7. Accounting Depariement
Accounting Departement bertugas mengelola keuangan, baik penerimaan
maupun pengeluaran uang hotel.
8. Rooum Division Departement

Room Division Departement bertanggung jawab mengawasi, mengarahkan,

membimbing, kelancaran jalannya operasional dan administrasi House

Keeping. Room Division Departement terdiri daribebeiapa bagian, meliputi :

a. Reception
Reception bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan tugas dan
administrasi bagian Front Office.

b. Room Boy'Room Maid
Room Boy/Room Maid bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar dan
administrasi bagian House Keeping.

c. Laundry/Linen
Laundry/linen bertanggung jawab terhadap scluruh proses laundry, baik
milik hotel maupun tamu hotel.

d. Bell Boy/Maid
Bell Boy'Maid bertanggung jawab terhadap seluruh barang-barang tamu

dan mengerti informasi tentang fasilitas hotel.

"9
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e. Door Men
Door Men bertugas mengantar dan membawa barang-barang tamu menuju
lobby hotel serta bertanggung jawab terhadap barang-barang tersebut.

. Public Area (Houseman)
Public Area (houseman) betanggung jawab terhadap kebersihan seluruh

area hotel kecuali kamar dan kitchen.

2.7 Ketenagakerjaan
2.7.1 Jumlah Karyawan, Tingkat Pendidikan dan Penggunaan Jam Kerja
Tenaga kerja atau karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang berjumlah 80
orang karyawan dan semua karyawan tetap. Sebagian besar dari seluruh jumlah
karyawan vang ada pada Hotel Graha Cakra Malang adalah merupakan lulusan
dari akademi perhotelan, yaitu sebanyak 25 orang karyawan.
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh karyawan pada Hotel Graha Cakra

Malang adalah scbagai berikut :

1. Tingkat Sarjana (S2) - 1 orang
2. Tingkat Sarjana (S1) . 4 orang
3. Tingkat Diploma (Akademi Perhotelan) . 25 orang
4. Tingkat SLTA/SMEA/SMIP : 37 orang
5. Tingkat SLTP . 13 orang

JUMLAH : 80 orang

Rincian tenaga kerja yang ada pada masing-masing bagian di Hotel Graha

Cakra Malang adalah sebagai berikut :

1. Tingkat Manager : 4 orang
2. Accounting o 11 orang
3. Front Office © 3 orang
4. House Keeping - 18 orang
5. Food and Beverage 10 orang
6. Kitchen : 10 orang
7. Maintenance . 4 orang

8. Laundry/Linen . 3 orang
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9. Secunty . 6 orang

10. Driver ;3 orang
1. Gardener : 8orang
JUMLAH . 80 orang

Pemberlakuan jam Kkerja yang ada pada Hotel Graha Cakra Malang adalah
sclama 8 jam kerja dalam waktu satu hari yar 2 terbagi menjadi 3 shift, yaitu :
1. Shift I, jam kerja 06.30 - 14.30 WIB
2. Shifi 11, Jam kerja 14.30 — 22 30 WIB
3. Shift 111, jam kerja 22.30 — 06.30 WIB
Khusus bagi wanita, s/ift 111 tidak diberlakukan. Hal ini disebabkan pertimbangan

keamanan dan norma yang berlaku di masyarakat.

2.7.2 Sistem Pemberian Upah/Gaji dan Asuransi Tenaga Kerja

I. Sistem Pemberian Upah/gaji
Upab/gaji yang dibertkan kepada para karyawan adalah sistem gaji bulanan,
vaitu banyaknya sejumlah insentif tertentu berupa gaji yang diberikan pada
setiap bulannya setelah dikurangi pajak penghasilan yang diberlakukan oleh
pithak manajemen. Pemberian upah/gap disesuaikan dengan UMR vyang
diberlakukan oleh pemerintah dan Departemen Tenaga Kerja wilayah Kota
Malang. Upah/gaji yang diterima oleh karyawan mehiputi gaji pokok ditambah
dengan uang servis. Gaji pokok berupa sejumlah insentif tertentu vang
diberitkan setiap bulannya setelah dikurangi pajak penghasilan yang
diberlakukan oleh pihak manajemen. Uang servis tarupa 10 % dari hasil
penjualan dalam satu bulan, yang telah dibagi rata untuk seluruh karyawan
disesuaikan dengan tingkat/kedudukannya di perusahaan. Karyawan juga
mendapat hak menerima Tunjangan Hari Raya dengan pembagian sebagai
berikut:
a. Karyawan dengan masa kerja 0-1 tahun, menerima 100% gaji.
b. Karyawan dengan masa kerja 1-2 tahun, menerima 105% gaji.

¢. Karyawan dengan masa kerja 2 tahun lebih, menerima 130 % gaji.
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2. Asuransi Tenaga Kerja .

Kepada seluruh karyawan yang ada di Hotel Graha Cukra Malang diberikan

fasilitas jaminan sosial berupa asuransi tenaga kerja atau jaminan sosial tenaga

kerja (ASTEK/JAMSOSTEK).

2.8 Sumber Dana Perusahaan

Sumber keuangan untuk membiayai aktivitas perusahaan diperoleh dari

modal sendin yang dikelola untuk memperoleh hasil produk yang baik.

Sedangkan aktiva tetap yang ada pada Iotel Graha Cakra Malai.g adalah tanah

dan bangunan, mesin-mesin dan peralatan, kendaraaan, serta inventaris kantor.

2.9. Kesejahteraan Karyawan

Para karyawan selain untuk mendapatkan upah/gaji |, juga diteri jaminan

sosial selain ASTEK/JAMSOSTEK yang bertujuan untuk meringankan beban

karyawan tersebut. Pemberian jaminan tersebut berupa :

i,

2

v

Pemberian pakaian kerja

Penggantian biaya perawatan dankeschatan bagi klaryawan tu sendiri
dan keluarganya yang disahkan perusahaan sepanjang pengobatan atau
perawatan tersebut setjin perusahaan.

Rekreasi dan hiburan, bagi karyawan setiup satu tahun sekali secara
cuma-cuma, baik transport maupun makanan di tanggung oleh

perusahaan.

2.10 Pembinaan Karyawan

Pembinaan karyawan yang dilakukan oleh Hotel Graha Cakra Malang

dapat dibedakan menjadi -

1. Pelatihan (Training)

Untuk meningkatkan pengetahuan | ketrampilan dan sikap karyawan perlu

diadakan adanya kegiatan pelatihan (/raining), hal ini disebabkan karena

tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks sehingga menuntut karyawan untuk
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dapat meningkatkan kemampuan yang disesuaikan dengan bidang tugas dan
pekerjaannya.

2. Penghargaan
Penghargaan ini diberikan kepada karyawan yang mampu menunjukkan
prestasi kerja yang baik. Penghargaan ini berupa pemberian bonus, piagam dan
insentif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam tahun 2000
terdapat 80 karyawan yang pernah mengikuti pelatihan (raining), minimal satu
kali dan maksimal dua kali. Dari 80 karyawan tersebut terbagi dalam lima bagian
kerja, vaitu bagian Marketing, Human Resource Departe. went and General Affair,
I'ood and Beverage, Accounting, dan Room Division. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

l'abel 4. Jumlah Karyawan yang Pernah Mengikuti Pelatihan (7raining)

No. Bagian kerja Jumlah Karyawan
B Marketing 2 orang
g, HRD and Generai Affair 23 orang
S, FFood and Beverage 20 orang
4, Accounting I'T orang
%, Room Division 24 orang
Jumlah 80 orang

Sumber Data : Hotel Graha Cakra Malang

Adapun pelaksanaan kegiatan pelatihan (1raining) tersebut dengan jalan
mengirimkan ke lembaga-lembaga pendidikan pariwisata di Malang dan juga
mendatangkan  pelatih  khusus yang mengerti tentang kepariwisataan ke
perusahaan. Di bawah ini disajikan jumlah karyawan pengikut kegiatan pelatihan

(training) dan pembagian ke dalam metode palatihan (rraining) vang digunakan.

4>
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Tabel 5. Metode yang Digunakan dalam Pelatihan (7raining) Tahun 2000
No. Bagian Kerja Metode yang Digunakan Jumlah

Off The Job On The Job
1. Marketing 2 - 2
2. HRD and General Affair 10 13 23
3. Food and Beverage 8 12 20
4. Accounting ;. 6 11
5. Room Division 8 16 24
- Jumlah 37 \ 43 80

Sumber : Data pé;ﬁs_ahaan yang telah diolah kembali
Dengan adanya uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa penyelenggaraan
kegiatan pelatihan (fraining) yang dilaksanakan oleh Hotel Graha Cakra Malang
hanya ada dua metode yang digunakan, yaitu metode Off The Job Training dan
On The Job Training.
Adapun frekuensi pelatihan (fraining) yang pernah dijalani oleh responden

dapat diketahui pada tabel berikut :

Tabel 6. Jumlah Responden yang Di 7raining Tahun 2000

No. Bagian Kerja Jumlah Responden Frekuensi
. WMarketing ~ 4 o I - VE
2. HRD and General Affair 10 2
3. Food and Beverage 7 1
4. Accounting 4 2
5. Room Division 10 1

~ Jumlah 32 =

Sumber Data : Hotel Graha Cakra M’ilang

Berdasarkan tabel 5 bahwa responden yang pernah mengikuti pelatihan
memiliki frekuensi yang bervariasi, yaitu minimal pernah mergikuti pelatihan

sekalr dan maksimal dua kali.
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2.11 Harga/Tarif Kamar .

Penetapan harga/tarif kamar disesuaikan dengan jenis atau kelas kamar,
beserta fasilitas yang ditawarkannya. Penetapan harga/tarif kamar olch pihak
manajemen hotel harus mampu untuk menutup biaya dan mengembalikan modal
vang telah diinvestasikan dalam jangka waktu tertenti. Berikut ini dicantumkan
tabel harga/tarif kamar berdasar tipe/kelas kamar.

Tabel 7. Harpa/Tarif Kamar Berdasarkan Jenis atau Kelas Kamar

No Jenis/kelas Jumlah Kapasitas Harga/tarif
kamar dalam US §
I Superior 20 2 orang 80.00
2. Supertor Deluxe 6 2 orang 90.00
D, Deluxe 18 2 orang 120.06
4, Junior Suites 5 2 orang 150.00
5 Royal Suites 3 2 orang 250.0¢

Catatan: Harga ditetapkan dalam USS. per dolar senilai Rn.5000.-
Sumber Data: Hotel Graha Cakra Malang

Penetapan harga kamar dengan menggunakan US$ merupakan salah satu
kebijakan dart pthak Manajemen Hotel Graha Cakra Malang untuk menyikapi
nilai rupiah yang tidak stabil dalam beberapa tahun terakhir ini. Penetapan
harga/tarif kamar telah melalui pertimbangan-pertimbangan terhadap faktor-faktor
seperti biaya produksi, pajak, biaya penyusutan, biaya servis, dan adanya faktor
persaingan dengan hotel-hotel yang sekelas.

Hargaftarif’ tersebut bisa sewaktu-waktu berubah. Hal tersebut dapat
dikarenakan, antara lain oleh adanya kenaikan biaya produksi ataupun persaingan
dengan hotel-hotel lain yang sckelas. Pihak manajemen Hotel Graha Cakra
Malang, disamping menetapkan harga/tarif kamar, juga menetapkan pemberian
potongan harga/tanif (discount) serta pemberlakuan harga/tarif spesial (special
room rates). Potongan harga /tarif diberikan pada pelanggan tetap hotel dan tamu
yang tinggal dengan sistem kontrak (fong staying) sebesar 10% sampai 20% dari
harga/tarif yang berlaku. Harga/tarif spesial diberikan kepada tamu hotel untuk

tujuan promosi pada kesempatan-kesempatan khusus, misalnya pada saat musim
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liburan (sekitar bulan Juli-Agustus) dan pergantian tahun. Harga/tarif spesial ini
juga berlaku apabila pthak manajemen H(;tel Graha Cakra Malang berupaya untuk
meningkatkan hunian kamar, disaat usaha mengalami kelesuan.

Adapun tingkat occupancy atau jumlah kamar yang terjual di Hotel Graha
Cakra Malang pada tahun 2000 mengalami peningkatan meskipun negara masih
mengalami krisis ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :

Tabel 8. Jumlah Kamar vang Terjual Pada Hotel Graha Cakra Malang Periode
Tahun 1996-2000

“No. Tahun Jumlah Kamar Terj ual
L. 1996 3.510
2 1997 6.185
3. 1998 5.027
4. 1599 5.965
5. 2000 13.173

Sumber Data : Hotel Graha Cakra'MaIang

Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah kamar
yang terjual tahun 1998 mengalami penurunan. Hal in’ disebabkan pada tahun
1998 negara sedang mengalami krisis dan banyak gejolak di berbagai dacrah
sehingga banyak wisatawan asing yang enggan berkunjung untuk menikmati
berbagai obyek wisata di Indonesia. Akan tetapi pada tahun 1999 dan 2000 jumlah
kamar pada Hotel Graha Cakra mengalami peningkatan yang cukup tinggi. tlal im

disebabkan pada tahun 1999 dan 2000 keadaan 1.egara sudah mulai membaiXk.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HT. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Umum Responden

Deskripsi umum responden pada dasarnya merupakan penjelasan dari
identitas responden dan karakteristik dari populasi yvang menjadi rtesponden
penclitian. [dentitas responden yang dimaksud adalah ciri-ciri responden yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Identitas responden memiliki
persamaan dan perbedaan. Dengan persamaan dan perbedaan ini, maka peneliti
akan semakin obyektif. Adapun yang dideskripsikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut: kelompok umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama masa kerja.

Adapun penjabaran data-data dari hasil kuesioner tersebut adalah

3.1.1 Berdasarkan Umur Responden

Berdasarkan umur responden atas kuisioner penelitian yang diterima
kembali olch penulis, maka kelompok umur responden dapat dibagi dalam
kelompok umur seperti yang tercantum dalam tabel 9 berikut ini :

Tabel 9. Kelompok Umur Responden

No. Kelompok Umur Jumlah * Prosentase
1. 2130 w@hen 8  2500%
2., 31-40 tahun i 37.50 %
3. 41-50 tahun 8 25,00 %
4 51-60 tahun -4 12,50 %

Tumlah ) 32 100 %

~ Sumber data : Hasil penelitian

Berdasarkan tabel 9 diatas, maka dapat diketahui kelompok umur
responden sebagai berikut : kelompok umur 21-30 tahun, vaitu 8 karyawan atau
25.00 % dari seluruh responden, kelompok umur 31-40 tahun, yaitu 12 karyawan
atau 37,50 % dari seluruh responden, kelompok umur 41-50 tahun, yaitu §
karyawan atau 25,00 % dari seluruh responden, dan kelompok umur 51-60 tahun,

yaitu 4 karyawan atau 12,50 % dari seluruh responden.
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3.1.2 Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan jenis kelamin responden atas kuisioner penelitian yang

diterima kembali oleh penulis. maka jenis kelamin responden dapat dibagi dalam

jenis kelamin seperti yang tercantum dalam tabel 10 berikut ini :
Tabel 10. Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. Pria N 93 68.75 %
2. Wanita 10 31,25 %
- Jumlah T 2NN 100%

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 10 diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah
responden vang berjenis kelamin pria lebith banyak daripada yang berienis
kelamin wanita, dari 32 responden tersebut yang berjenis kelamin pria sebanyak
22 karyawan atau 68,75 % dan seluruh responden dan yang berjenis kelamin

wanita sebanyak 10 karyawati atau 31,25 % dari seluruh responden.

3.1.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Berdasarkan tingkat pendidikan responden atas kuisioner penelitian yang
diterima kembali oleh penulis, maka tingkat pendidikan responden bervariasi,
vaitu SLTP, SLTA/SMEA/SMIP, Diploma [ dan III Pariwisata. Untuk
mengetahui lebih jelasnya, maka tingkat pendidikan responden dapat dijabarkan
dalam tabel 11 berikut in1 :

Tabel 11. Tingkat Pendidikan Responden

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
L SLTP —— S 15,63 %
2. SLTA/SMEA/SMIP 10 31,25 %
3. Diploma (DI&DIIT) 17 53,12 %
Pariwisata
_ Jumlah 32 100%

Sumber Data : Hasil Penelitian
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Berdasarkan tabel 11 diatas, maka dapat dikeahui bahwa jumlah
responden vang memiliki tingkat pendidikan Diploma Pe hotelan lebih besar
daripada yang memiliki tingkat pendidikan SLTP atau SLTA. Ral 121 dikarenakan
memang sebagian besar karyawan Hotel Graha Cakra Malang didominasi lulusan
Diploma Perhotelan, dari 32 responden teisebut yang memiliki tingikat pendidikan
SLTP sebanyak 5 karyawan atau 15,63 % dan celuruh responden, yang memiliki
tingkat pendidikan SLTA/SMEA/SMIP sebanyak 10 karyawan ataa 31,25 % dari
seluruh responden, dan yang memiliki tingkat pendidikan Diploma Perhotelan

(DI&DIIT) sebanyak 17 karyawan atau 53,12 % dari seluruh responden.

3.1.4 Berdasarkan Lama Masa Kerja Responden

Berdasarkan lama masa kerja responden atas kuisioner penelitian vang
ditenima kembali oleh penulis, maka lama masa kerja responden darat dibagi
dalam lama masa kerja responden seperti yang tercantum dalam tabel 12 berikut
ni:

Tabel 12. Lama Masa Kerja Responden

No. Lama Masa Kerja Jumlah Prosentase
I 0-3 tahun N\ 8 25%
2. 4-6 tahun 24 75 %
Jumlah 32 100%

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat diketahui bahwa junlah
responden yang memiliki masa kerja antara 4-6 tahun lebih banyak daripada yang
memiliki masa kerja 0-3 tahun. Jadi untuk tahun 2001 ini lama masa kerja
karyawan yang 6 tahun merupakan masa kerja tertinggi, karena Hotel Graha
Cakra Malang beroperasi mulai tahun 1995, dari 32 responden tersebut yang
memiliki lama masa kerja 0-3 tahun sebanyak ¢ karyawau atau 25 % dari seluruh
responden dan yvang memiliki lama masa kerja 4-6 tahun sebanyak 24 karyawan

atau 75 % dart seluruh responden.
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3.2 Deskripsi Data .
3.2.1 Deskripsi Data Variabel Bebas

Vaiabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan (training) yang terdiri
dari 3 (tiga) indikator. vaitu ketrampilan, pengetahuan, dan sikap. Masing-masing
indikator tersebut masih terdiri dari beberapa item vang digunakan sebagai
pengukurannya, Untuk lebih jelasnya, maka disaiikan dalam data berikut inj -
a. Ketrampilan

Indikator ketrampilan dibagi menjadi 3 (tiga) i 'm, vaitu : ketrampilan
karyawan yang diperoleh karyawan setelah mengikuti pelatihan (training),
Ketrampilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, dan Ketrampilan dalam
bidang tugas pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Adapun hasil penelitian yang diterima penulis dapat disajikan dalam tabel berikut
ini:
Tabel 13. Tanggapan Responden Untuk  Item Ketrampilan Karyawan yang
Diperoleh Setelah Mengikuti 1 Pelatihan (Training)

|2 Lms_gapan Respondm ]“TL]\I!_L‘H\] _ Prosenta‘;e_
Selalu 22 - 6875%
Sering ) 21,87 %
Kadang-kadang 3 9,38 %
Jarang - -
DidakPernah  © = ... /N
Total o e . 100%

Sumber | Data : Hasi] Penelitian

Berdasarkan tabel 13 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item ketrampilan karyawan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatihan  (ruining) dari 32 ‘esponden yang menjawab selalu berjumlah 2
karyawan atau 68,75 % dari seluruh responden, sering berjumlah 7 karyawan atau
21,87 % dari seluruh responden, dan Kadang-kadang berjumlah 3 karyawan dari
seluruh responden atau 9,38 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak
pernah yang menjawab tidak ada atau nihi I. Sebagian besar responden menjawab
selalu, ini menunjukkan bahwa ketrampilan mereka setelah mengikuti pelatihan
(training) bertambah atau menjadi baik sehingga diharapkan karyawan dapat

bekerja lebih efektif dan efisien.
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Tabel 14. Tanggapan Responden Untuk Item Ketrampilan Karyawan yang
Diperoleh Setelah MengiKuti Pelatihan (/raining) Sesuai dengan
Bidang Pekerjaan

Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu 22 68,75 %
Sering 6 18,75 %
Kadang-kadang 4 12,50 %
Jarang - -
Tidak Pernah - - _ -
Total ] _ Si. 100 %

Berdasarkan tabel 14 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item ketrampilan karyawan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatihan (training) dari 32 responden yang menjawab selalu berjumiah 22
karyawan atau 68,75 % dari seluruh responden, sering berjumlah 6 karyawan atau
18,75 % dari seluruh responden, dan Kadang-kadang berjuinlah ? karyawan dari
seluruh responden atau 12,50 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan
tidak pernah yang menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar responden
menjawab selalu, ini menunjukkan bahwa ketrampilan yang mereka terima setelah
mengikutl pelatihan (training) sudah sesuai dengan bidang tugas pekerjaan

karyawan sehingga diharapkan karyawan dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

Tabel 15. Tanggapan Responden Untuk Item Ketrampilan Karyawan vang
angeay I _ pilan 3 yang
Diperoleh  Setelah  Mengikuti ~ Pelatihan  (Training)  Dapat
Meningkatkan Produktivitas Kerja karyawan

Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu 21 65,63 %
Sering 7 21,87 %
Kadang-kadang 8| 12,50 %
Jarang . -
lidak Pernah .~ - _ S

Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 15 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item ketrampilan karyawan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatihan (fraining) dari 32 responden yang menjawab selalu berjumlah 21
karyawan atau 65,63 % dari seluruh responden, sering berjumlah 7 karyawan atau

21,87 % dari seluruh responden, dan Kadang-kadang berjumlah 3 karyawan dari
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seluruh responden atau 12,50 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan
tidak pernah yang menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar responden
menjawab selalu, int menunjukkan bahwa ketrampilan yang mereka terima setelah
mengikuti pelatihan (rraining) dapat meningkatkan produkiivitas kerja karyawan
sehingga diharapkan karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang diberikan oleh perusahaan, dan dapat bekerja lehih efektif serta
efisien.

Dari 1tem-item tersebut diatas, maka indikator ketrampilan dapat
digolongakan berdasarkan tinggi/sedang/rendah. Untuk mengetahui skor
responden pada kategori tinggi/sedang/rendah perlu ditentukan interval kelasnya

sebagai berikut :

Skor tertinggi tiap jawaban — skor terendah tiap jawaban
banyaknya interval

(Hadi, 1985:212)

(5x3) —(Ix3)= 15 -3 =12 =24 =2 (pembulatan)

-

Adapun kategorinya sebagai berikut :
- Skor 13 - 15 = kategori sangat tinggi
- Skor 10 — 12 = kategori tinggi

- Skor 7 — 9 = kategori sedang

- Skor 4 — 6 = kategori rendah

- Skor 1 - 3 = kategori sangat rendah

Tabel 16. Kategori Untuk Indikator Ketrampilan

_ Tanggapan Responden ~ Frekuensi Prosentase
Sangat tinggi 2 84.37 %
Tinggi 5 15,63 %
Sedang .

Rendah = .
Sangat rendah - = -
_ Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian
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Berdasarkan tabel 16 diatas, ma‘ka dapat diketahui bahwa ketrampilan
vang masuk kategori sangat tinggi sebanyak 27 karyawan atau 84,37 % dari
seluruh responden, tinggi sebanyak 5 karyawan atau 15,63 % dari 10 responden,
sedangkan sedang, rendah, sangat rendah kosong/nihil. Sebagian besar jawaban
responden sangat tinggi, karena karyawan memperoleh ketrampilan kerja seuai

dengan tugas pekerjaannya sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas
£ gas  peker ) ge ]

pekerjaan vang diberikan oleh pimpinan dengan baik.

b. Pengetahuan

Indikator Pengetahuan dibagi menjadi 3 (tiga) item, vaitu : pengetahuan
karyawan yang diperoleh karyvawan setelah mengikuti relatihan (training),
Pengetahuan karyawan dalam menyelesatkan tugas yang diberikan pimpinan
setelah mengikuti pelatihan (training), dan ketrampilan dalam bidang tugas
pekerjaan  dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Adapun hasil
penelitian yang diterima penulis dapat disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 17. Tanggapan Responden Untuk Item Pengetahuan Karyawan yang
Diperoleh Setelah Mengikuti Pelatihan (7raining)

Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu 19 5937 %
Sering 9 28.13 %
Kadang-kadang 4 12,50 %
Jarang - B
Tidak Pernah B = - -
Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 17 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item pengetahuan karyawan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatthan (rraining) dart 32 responden yang menjawab selalu berjumlah 19
karyawan atau 59,37 % dari seluruh responden, sering berjumlah 9 karyawan atau
28,13 % dart seluruh responden, dan Kadang-kadang berjumlah 4 karyr.wan dari
seluruh responden atau 12,50 % dan seluruh responden, sedangkan jarang dan
tidak pernah yang menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar respenden
menjawab selalu, ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka setelah mengikuti

pelatihan (fraining) bertambah atau menjadi batk sehingga diharapkan karyawan
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dapat lebth menguasai dan mengerti tentang tugas pekerjaan vang a’berikan oleh
perusahaan.

Tabel 18. Tanggapan Responden Untuk Item Pengetahuan Karyawan yang
Diperoleh Setelah Mengikuti Pelatthan (Training) Sesuai dengan
_Bidang Pekerjaan

Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu 21 65,62 %,
Sering ] 28,13 %
Kadang-kadang 2 6,25 %
Jarang - -
Tidak Pernah &g s -

Total - 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 18 diatas, maka dapat diketahui brhwa tanggapan
responden untuk item ketrampilan karvawan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatthan (fraining) dari 32 responden yang menjawab selalu berjumlah 21
karyawan atau 65,62 % dari seluruh responden, sering berjumlah 9 karyawan atau
28,13 % dari seluruh responden, dan kadang-kadang berjumlah 2 karyawan dari
seluruh responden atau 6,25 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak
pernah yang menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar responden menjawab
selalu, i1 menunjukkan bahwa pengetahuan yang mereka terima setelah
mengikuti pelatihan (1raining) sudah sesuai dengan hidang tugas pekerjaan

karyawan sehingga diharapkan karyawan dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

Tabel 19. Tanggapan Responden Untuk [tem Pengetahuan Karyawan yang
Diperoleh  Setelah  Mengikuti ~ Pelatihan  (7Training)  dapat
Meningkatkan Produktivitas Kerja karyawan

|, Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu 18 56,25 %
Sering 8 25,00 %
Kadang-kadang 6 18,75 %
Jarang % -
Tidak Pernah - - ) -
~ Total _ 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 19 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item ketrampilan karyvawan yang diperoleh setelah mengikuti

pelatihan (training) dari 32 responden vang menjawab selalu berjumlah 18
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karyawan atau 56,25 % dari seluruh responden, sering berjumlah 8 karyawan atau
25.00 % dari seluruh responden. dan }'{‘adang-kadang berjumlah 6 karyawan dari
seluruh responden atau 18,75 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan
tidak pernah yang menjawab tidak ada atau nihil Sebagian besar responden
menjawab selalu, ini menunjukkan bahwa pengetahuan vang mereka terima
setelah mengikuti pelatihan (training) dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan sehingga diharapkan karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang diberikan oleh perusahaan, dan dapat bekerja lebih efektif
serta efisien.

Dari item-item tersebut diatas, maka indikator pengetahuan  dapat
digolongakan berdasarkan tinggi/sedang/rendah. Adapun kategorinya sebagai
berikut :

- Skor 13 — 15 = kategori sangat tinggi

- Skor 10 — 12 = kategori tinggi

- Skor 7 — 9 = kategori sedang

- Skor 4 — 6 = kategori rendah

- Skor 1 — 3 = kategori sangat rendah

Tabel 20. Kategori Untuk Indikator Pengetahuan

__ Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Sangat tinggi 24 75.00 %
Tinggi 8 25.00 %
Sedang -

Rendah - -
~Sangat rendah - -
Total N V. B P 100 %

Sumber Data - Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 20 diatas, maka dapat diketahui bahwa ketrampilan
vang masuk kategori sangat tinggi sebanyak 24 karyawan atau 75,00 % dari
seluruh responden, tinggi sebanyak 8 karyawan atau 25,00 % dari 10 responden,
sedangkan sedang, rendah, sangat rendah kosong/nihil. Sebagian besar jawaban

responden sangat tinggi, karena karyawan memperoleh pengetehuan tentang

pekerjaan yang sesuai dengan tugas pekerjaannya sehingga karyawan dapat

mengerti akan tugas pekerjaannya vang diberikan oleh pimpinan.

N
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¢. Perubahan Sikap

Indikator perubahan sikap diivag__i menjadi 3 (tiga) item, yaitu : sikap
karyawan yang diperoleh karyawan setelah mengikuti pelatihan (training). sikap
karyawan yang tanggap dan aktif dalam menyelesaikan tugas pekerjaan, dan sikap
dalam bidang tugas pekerjaan lebih efektil’ dan cfisien dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Adapun hasil penelitian yang diterima nenulis dapat
disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 21. Tanggapan Responden Untuk [tem Perubahan Sikap Karyawan yang
Diperoleh Setelah Mengikuti Pelatihan  (Training)

hmmapan Rmp(mdgn Frekuensi Prosentase
7Sanual berubah ' 10 & ol.25 % o
Berubah 20 62,50 %
Tidak tahu 2 6.25 %

Tidak berubah - N
_Sangat tidak berubah | AN "
{  ugni g - | 100 %
Sumber Data - Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 21 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item perubahan sikap karyawan yang diperoleh setelah
mengikuti pelatihan (raining) dari 32 responden yang menjawab sangat berubah
berjumlah 10 karyawan atau 31,25 % dari seluruh responden, berubah berjurlah

20 karyawan atau 62,50 % dari seluruh responden, dan tidak tahu berjumlah 2
karyawan dari seluruh responden atau 6,25 % dari seluruh responden, sedangkan
tidak berubah dan sangat tidak berubah yang menjawab tidak ada atau nihil.
Sebagian besar responden menjawab berubah, ini menunjukkan bahwa sikap
mercka setelah mengikuti pelatihan (fraining) berubah atau menjadi lebih aktif
dalam merespon setiap tugas pekerjaan sehingga diharapk 1n karyawan dapat lebih

cepat dan tepat menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.
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Tabel 22. Tanggapan Responden Untuk Item Perubahan Sikap Karyawan vang
Tanggap dan Aktif Dalam Menyelesaikan Tugas Pekerjaan Setelah
Mengikuti Pelatihan (7raining)

No. Tanggapan Responden Jumiah Prosentase
I Sangat setuju 24 75,00 %
2. Setuju 6 18,75 %
3. Tidak tahu 2 6,25 %
4 Tidak setuju - -

5. Sangat tidak setuju - -
Total 32 ) 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 22 diatas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden untuk item perubahan sikap karyawan yang tanggap dan aktif dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan setelah mengikuti pelatihan (training) dari 32
responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 24 karyawan atau 75,00 %
dari seluruh responden, setuju berjumlah 6 karyawan atau 18,75 % dari seluruh
responden, dan tidak tahu berjumlah 2 karyawan dari seluruh responden atau 6,25
% dan seluruh responden, sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju yang
menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar responden menjawab sangat setuju,
ini menunjukkan bahwa sikap yang tanggap dan aktif harus dimiliki oleh setiap
karyawan Hotel Graha Cakra Malang. Sehingga diharapkan dengan adanya sikap
karyawan yang tanggap dan aktif dapat menyelesaikan tugas pekerjaan secara

cepat dan tepat sesuai dengan target vang diberikan oleh perusahaan.

Tabel 23. Tanggapan Responden Untuk Item Karyawan Dapat Menyelesaikan
Tugas Pekerjaan yang Lebih Efektif dan Efisien Setelah Mengikuti
Pelatihan (Training)

Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase
Selalu g 53,13 %
Sering 7 21,87 %
Kadang-kadang 8 25,00 %
Jarang - -
Tidak pernah - -

Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 23 diatas, maka dupat diketahui bahwa tanggapan

responden untuk item sikap karyawan yang dapat menyelesaikan tugas pekerjaan
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yang lebih efektif dan efisien setelah mengikuti pelatihan (training) dari 32
responden yang menjawab selalu berjumlah I7 karyawan atau 53,13 % dari
seluruh responden, sering berjumlah 7 karyawan atau 2' .87 % dari seluruh
responden, dan kadang-kadang berjumlah § karvawan dari seluruh responden atau
25,00 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak pernah yang
menjawab tidak ada atau nihil. Sebagian besar responden menjawab selalu, in
menunjukkan bahwa karyawan selalu dapat menyelesaikan tugas pekerjaan lebig
cfektif dan efisien sehingga diharapkan karyawan meningkatkan produktivitas
kerjanya.

Dart item-item tersebut diatas, maka indikator pengetahuan  dapat
digolongakan berdasarkan tinggi/sedang/rendah. Adapun kategorinya sebagai

berikut :

Skor 13 — 15 = kategori sangat tinggi

Skor 10 - 12 = kategori tinggji

- Skor 7 - 9= kategori sedang

1

Skor 4 — 6= Kkategori rendah
- Skor 1 — 3 = kategori sangat rendah

Tabel 24, Kategori Untuk Indikator Perubahan Sikap

___Tanggapan Responden —_ Frekuensi Prosentase
Sangat tinggi 25 78,12 %
Tinggi 6 18,75 %
Sedang 1 3,13%
Rendah - -
Dangatrefidah 7 SN - :
Total R W 100%

Sumber Data - Hasil Penclitian

Berdasarkan tabel 24 diatas, maka dapat diketahui bahwa ketrampilan
yang masuk kategori sangat tinggi sebanyak 25 karyawan atau 78,12 % dari
seluruh responden, tinggi sebanyak 6 karyawan atau 18,75 % dari seluruh
responden, sedang sebanyak | karvawan atau 3,13 % dari seluruh responden |
sedangkan rendah dan sangat rendah Kosong/nihil. Sebagian besar jawaban
responden sangat tinggi, karena karyawan memperolch pelajaran tentang etika

dalam bekerja sehingga sikap karyawan akca lebih tanggap dan aktif dalam
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merespon segala tugas pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan, serta dapat
bekerja lebih efektif dan efisien.

Dari indikator-indikator tersebut diatas, maka variabel pelatihan (1raining)
dapat dikategorikan berdasarkan tinggi/sedang/rendah. Adapun kategorinya
sebagai berikut :

- Skor 37 — 45 = kategori sangat tinggi

- Skor 28 — 36 = kategori tinggi

- Skor 19 — 27 = kategori sedang

- Skor 10 — 18 = kategori rendah

- Skor 1- 9 = kategori sangat rendah

Tabel 25. Kategori Untuk Variabel Pelatihan (Training)
__Tanggapan Responden  Frekuensi _ Prosentase
Sangat tinggi 27 84.37 %
Tinggi 5 15,63 %

Sedang -

Rendah . .
Samgatrendah 0 000 -
W\ Toml B 32
Sumber Data : Hasil Penelitian

100 %

Berdasarkan tabel 25 diatas, maka dapat diketahui bahwa pendapat
responden terhadap item upah yang diterima karyawan dalam meyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standart volume ( kuantitas) produksi, yaitu selalu
sebanyak 21 karyawan atau 65,63 % dari seluruh responden, sering sebanyak 7
karyawan atau 21,87 % dari seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 4
karyawan atau 12,50 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak

pernah tidak ada atau nihil.

3.2.2 Deskripsi Data Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja karvawan
yang terdiri dari 6 (enam) item, vaitu : ketrampilan aengan standart nutu
(kualitas) produksi, ketrampilan sesuai dengan standait volume (kuantitas),

peralatan produksi sesuai dengan standart mutu kualitas) produksi, peralatan
| g p pc
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produksi sesuai dengan atandart volume (kuantitas), upah yang diterima sesuai
dengan standart mutu (kualitas) dalam ményelesaikan tugas pekerjaan, upah yang
diterima sesuai dengan volume (kuantitas) dalam menyelesaikan pekerjaan. Untuk
lebih jelasnya, hal ini dapat penulis jabarkan sebagai berikut :
a. Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas kerja karyawan terdin dan 6 (enam) item, yaitu ketrampilan
dengan standart mutu (kualitas) produksi, ketrampilan ¢2suat dengan standart
volume (kuantitas), peralatan produksi sesuai dengan standart mutu (kualitas)
produksi, peralatan produksi sesuai dengan atandart volume (kuantitas), upah
yang diterima sesuail dengan standart mutu (kualitas) dalan: menyelesaikan tugas
pekerjaan, upah vyang diterima sesuai dengan volumc (kuantitas) dalam
menyelesaikan  pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian yanz diperoleh, maka
dapat penulis gambarkan sebagai berikut :

Tabel 26. Tanggapan Responden Untut Item Ketrampilan Ka-yawan Dalam
Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart Mutu (Kuzlitas)

Produksi
Tanggapan Responden Frekuensi 7 Prosentase
Selalu 2 65,63 %
Sering 7 21,87 %
Kadang-kadang 4 12,50 %
Jarang . .
Tidak pernah - -
Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 26 diatas, maka dapat diketahui bahwa pendapat
responden terhadap item ketrampilan karyawan dalam meyelesaikan nekerjaan
sesuai dengan standart mutu (kualitas) produksi, vaitu selalu sebanyak 21
karyawan atau 65,63 % darn seluruh responden, sering sebanyak 7 karyawan atau
21,87 % dari seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 4 karyawan atau 12,50

% dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak pernah tidak ada atau nihil.
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Tabel 27. Tanggapan Responden Untuk Item Ketrampilan Karyawan Dalam
Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart Volume (Kuantitas)

- Produksi _ B
_Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase o
Selalu 15 46,87 %
Sering 15 46,87 %
Kadang-kadang 1 3,13 %
Jarang I 3,13%
_Tidak pernah P -
Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 27 diatas, maka dapat diketahur bahwa pendapat
responden terhadap item ketrampilan karyawan dalam meyelesaikan pekerjaan
sesuat dengan standart volume (kuantitas) produksi, yaitu selalu sebanyak 15
karyawan atau 43,75 % dari seluruh responden, sering sebanyak 15 karyawan atau
43,75 % dari seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 1 karyawan atau 3,13
% dari seluruh responden, jarang sebanyak 1 karyawan atau 3.13 % dari scluruh

responden dan tidak pernah tidak ada atau nihil.

Tabel 28. Tanggapan Responden Untuk Item Peralatan Produksi yang Mendukung
Karyawan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart
___ Mutu (Kualitas) Produksi

__Tanggapan Responden Frekuensi - Prosentase
Selalu p10] 68,75 %
Sering 6 18,75 %
Kadang-kadang 3 9,37 %
Jarang [ 313%

Tidokperifh\ S o wowm ©2. :

Total BiT/ E o 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 28 diatas, maka dapat diketahui bahwa pendapat
responden terhadap item peralatan produksi vang mendukung karyawan dalam
meyvelesaikan pekerjaan sesuai dengan standart mutu (kualitas) produksi, vaitu
selalu sebanyak 22 karvawan atau 68.75 % dari seluruh responden, sering
sebanyak 6 karyawan atau 18,75 % dari seluruh responden, kadang-kadang

sebanyak 3 karyawan atau 9,37 % dari seluruh responden, jarang sebanyak 1
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-j‘ ]ﬂ ()//

karvawan atau 3,13 % dari seluruh responden dan tidak pernah tidak ada atau

nihil.

Tabel 29. Tanggapan Responden Untuk Item Peralatan Produksi Mendukung
Karyawan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart
volume (Kuantitas) Produksi

_ Tanggapan Responden ~ Frekuensi Prosentase
Selalu 24 75,00 %
Sering S 15,63 %
Kadang-kadang 3 9,37 %
Jarang - &
_Tidak pernah . . -
Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 29 diatas, maka dapat diket:«hui bahwa pendapat
responden terhadap item peralatan produksi yang menduliung karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standart volums (kuantitas) produksi,
vaitu selalu sebanyak 24 karyawan atau 75 % dari selu-uh responden, sering
sebanyak 5 karyawan atau 15,63 % dari seluruh responden, kadang-kadang
sebanyak 3 karyawan atau 9,37 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan

tidak pernah tidak ada atau nihil.

Tabel 30. Tanggapan Responden Untuk Item Upah yang Diterima Karyawan
Dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart Mutu
(Kualitas) Produksi

_Tanggapan Responden ~ Frekuensi Prosentase
Selalu 21 65,63 %
Sering 7 21,87 %
Kadang-kadang 3 9,37 %
Jarang I 3,13 %
Tidak pernah - - -

Total 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 30 diatas, maka dapat diketahui bahwa pendapat
responden terhadap item upah yang diterima karvawan dalam meyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standart mutu (kualitas) produksi, vaitu selalu sebanyak
21 karyawan atau 65,63 % dari seluruh responden, sering sebanyak 7 karyawan

atau 21,87 % dan seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 3 karyawan atau

i A
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9,37 % dari seluruh responden, jarang sebanyak | karvawan atau 3,13 % dan tidak

pernah tidak ada atau nihil.

Tabel 31. Tanggapan Responden Untuk Item Upah yang Diterima Karyawan
Dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan Standart Volume
~ (Kuantitas) Produksi

__Tanggapan Responden ~~ Frekuensi - Prosentase
Selalu 20 62,50 %
Sering 8 25,00 %
Kadang-kadang 3 9,37 %
Jarang ] 3,13 %
_Tidak pernah _ _ - -
Total | 32 100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 31 diatas, maka dapat diketahui vahwa pendapat
responden terhadap item upah yang diterima karvawan dalam meyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standart volume (kuantitas) produksi, yaitu selalu
scbanyak 20 karyawan atau 62,50 % dari seluruh responden, sering sebanyak 8
karyawan atau 25,00 % dari seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 3
karyawan atau 9,37 % dari seluruh responden, jarang sebanyak 1 atau 3,13 % dan
tidak pernah tidak ada atau nihil.

Dari item-item tersebut diatas, maka variabel produktivitas kerja karyawan
berdasarkan tinggi/sedang/rendah. Adapun kategorinya sc Hagai berikut :

- Skor 25 - 30 = Kategori sangat tinggi

- Skor 19 — 24 = kategori tinggi

- Skor 13 — 18 = kategori sedang

- Skor 7 - 12 = kategori rendah

- Skor 1 -6 = kategori sangat rendah

Tabel 32. Kategori Untuk Variabel Produktivitas Kerja Karvawan
Tanggapan Responden Frekuensi ~ Prosentase

Sangat tinggi 27 34.37 %

Tinggi 15,63 %

Sedang -

Rendah - -

Sangatrendah .

Total 32

h

100 %

Sumber Data : Hasil Penelitian
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Berdasarkan tabel 32 diatas, ,maka dapat diketahui bahwa pendapat
responden terhadap item upah yang diterima karyawan dalam meyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standart volume (kuantitas) produksi, yaitu selalu
sebanyak 21 karyawan atau 65,63 % dari seluruh responden, sering sebanyak 7
karyawan atau 21,87 % dari seluruh responden, kadang-kadang sebanyak 4
karyawan atau 12,50 % dari seluruh responden, sedangkan jarang dan tidak

pernah tidak ada atau nihil.

3.3 Penyajian Data Variabel dan Analisis Data

Sebagal langkah lanjut dari penelitian ini akan disajikan mengenai data-
data dari variabel penelitian. Penyajian data ini didasarkan pada hasil yang
diperoleh dari jawaban responden yang sclanjutnya data-data tersebut nantinya
akan dianalisis.

Analisis data merupakan langkah nyata dalam pe mbuktian hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam
Bab I bahwa ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu :

a. Variabel bebas (X), yaitu Pelatihan (Training)
b. Variabel terikat (Y), yaitu Produktivitas Kerja

Dalam menentukan responden penelitian sesuai dengan apa yang telah
dijelaskan dalam Bab I, yaitu dengan metode populatif dan dari hasil survey yang
telah penulis lakukan menunjukkan bahwa Jumlah populasi di daerah penelitian
sebanyak 80 orang karyawan tersebut diambil secara acak dengan menggunakan
proporsional random sampling menjadi 32 orang karyawan Hotel Graha Cakra
Malang.

Sebelum mengadakan perhitungan harga korelasi dengan menggunakan
teknik korelasi produk moment penulis akan terlebih dahulu menyajikan data-data

berupa perhitungan skor atas jawaban responden terhadap kuisioner penelitian.
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3.3.1 Perhitungan Skor

Dalam hal ini penulis akan mcn;-'aj ikan skor-skor atas jawaban responden
terhadap kuisioner penelitian. Untuk itu penulis akan menyajikan skor-skor dalam
bentuk tabel untuk setiap variabel. Sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka
bahwa variabel bebas (X), yaitu pelatihan (training) dapat dilihat dari 3 indikator
terdiri atas 9 item. Adapun 3 indikator tersebut adalah sebagai berikut :
a. Ketrampilan
b. Pengetahuan
c¢. Perubahan Sikap
Sedangkan variabel terikat (Y), yaitu produktivitas kerja ada 2 indikator yang
terdiri atas 6 item. Adapun 2 indikator tersebut adalah sebagai berikut :
a. Masukan (Tnput)
b. Keluaran (Output)

Sctelah diadakan penelitian dengan menyebarkan angket penelitian kepada

32 responden diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No. -
Responden

DL NS U B L

__.
]

£

_..._..
L)

1

A

© e Q>

b B
=

oI O I S T NS I )
B w

SO (O IS
holea i

30.
3l
32,

Sumber Data :

Tabel 33. Data Berdasarkan Skor Responden T crhadap Indikator Ketrampilan/X |

__Skor Jawaban Item

Total
Skor

0 pas
(R N VT e I B S I S R VSR U R S U N R U R Y N0 S S S S S g P

t

Ul(_fu'\./\-l;-r—hb-\J?-h‘J‘l-B‘A-'J'l'JILJ’]UtL..JMUaUlUlL}‘leUIUI'JIMU?-P-M‘.AM-LLJJKJ]t\J

|
\vnu]ul bW buwBauwubhog s oS0 WULwvbg o L h A s L) |-

15
10
13
]
15
14
14
15
13
14
15
15
12
14
13
14
14
13
12
15
14
15
15
11
14
10
13
13
13
15
15
15

438

Hasil Penelitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A

Tabel 34. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Pengetahuan/X2

No. S Skor Jawaban Item Total

Responden 1 2 3 Sker
L 5 5 4 14
v 5 4 3 12
. 4 4 4 5 13
4 5 4 5 14
5. 5 5 4 14
6. 5 5 5 15
7. 5 4 5 14
8. 5 5 3 13
9 4 5 5 14
10. 5 5 5 15
11. 3 5 5 15
12, 5 5 4 14
13. 3 5 4 12
14. 4 3 5 12
15, 5 5 3 13
16. 5 9 5 15
17. - 5 5 15
18. 4 4 3 11
19. 4 3 5 12
20. 3 S = 12
213 5 2 5 I3
2. 4 5 5 15
23. 5 - 4 13
24, 3 4 3 10
254 5 5 5 15
26. 4 5 3 12
21 3 5 5 13
28. 4 4 5 13
29. 5 4 4 13
30. 4 5 4 13
31 3 3 5 5]
32 5 5 5 _ 15
Total 431

Sumber Data : Hasil Penelitian
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Tabel 35. Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap I[ndikator Perubahan

Sikap/X3

No. B Skor Jawaban Item Total

Responden 1 2 3 Skor
l. 5 5 5 15
2. 4 5 4 13
3. 3 3 5 13
4. 4 5 3 14
3. 4 4 5 13
6. 4 5 3 12
7. 4 5 5 14
8. 4 5 5 14
9. 5 5 3 13
10. 5 5 5 15
11 4 ! - 13
12, 4 3 4 11
[3. 4 4 4 12
14. > 5 3 13
15. 4 5 5 14
16. 5 5 3 13
17. 5 5 3 13
18. 4 5 3 14
19. < 4 5 13
20. 4 5 5 14
2. $ 5 8 15
22. ] o Q- 15
23. 4 5 5 14
24. 4 5 3 12
285 - 5 4 13
26. 4 4 3 11
27. 4 + 4 12
28. 3 | 3 9
29. 4 4 5 13
30. 5 D 4 14
31 4 5 5 14
<k 5 5 5 15
Total 423

Sumber Data - Hasil Penelitian
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Tabel 36. Data Berdasarkan Responden Terhadap Variabel Pelatihan/7raining (X)

No. ~ Indikator Total
Responden X1 X2 X3 Skor
1 15 14 15 44
2 10 12 13 35
3 13 [3 i3 39
4. 15 14 14 43
3. 15 14 13 42
6 14 15 12 41
i 14 14 14 42
8 15 13 14 42
9. 13 14 13 40
10. 14 15 15 44
[1. 15 15 13 43
12. 15 14 11 40
13. 12 12 12 36
14. 14 12 13 39
15, 13 13 14 40
16. 14 15 13 42
17. 14 15 13 42
18. 13 11 14 38
19. 2 12 13 37
20. 15 12 14 41
21. 14 15 15 A
22. 15 15 15 45
A 15 13 14 42
24. 11 10 12 33
a5 14 15 13 42
26. 10 12 11 33
2% 13 13 12 38
28, 13 13 9 35
29. 13 13 13 39
30. 15 13 14 42
31 15 15 14 44
32. 15— 15 15 45
Total 1292

Sumber Data : Hasil Pengolahan
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Tabel 37. Data Berdasarkan Responden Terhadap Variab=l Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

Sumber Data : Hasil Pengolahan

No. - Skor Jawaban Item Total
Responden 1 2 3 4 5 6 Skor
L 5 4 5 5 5 5 29
2. 3 + 5 5 3 3 23
3. 5 5 4 5 3 5 26
4. 4 5 5 5 5 5 29
5. + 5 5 5 5 4 28
6. 3 -4 i 5 5 5 27
7. 5 4 5 5 3 + 28
8. 5 5 4 4 5 5° 28
9. 5 8l 5 3 3 5 27
10. 5 5 5 -+ 5 5 29
1. + - 5 5 5 5 28
12. 5 . 5 5 4 4 27
13 4 3 5 5 + 3 24
14. 5 5 4 5 3 5 26
15. 5 2 S “ 5 5 26
16. 5 5 4 5 4 5 28
17 5 4 5 5 5 4 28
18. 5 4 3 3 5 5 25
19. 5 5 5 5 2 3 25
20. 8 + 5 5 5 5 27
2l 5 5 5 + 5 5 29
22, 5 5 h 5 5 3 30
23. 4 5 5 5 5 - 28
24. 5 4 o 4 5 5 28
25 5 5 4 5 5 4 28
26. 3 4 4 5 4 2 22
27. 5 -+ 2 5 5 4 25
28. 5 - 3 3 4 4 23
29. 4 3 i 5 4 5 26
30. 5 4 5 5 4 5 28
. 4 5 5 5 5 5 29
32 - 5 5 5 5 5 3¢
Total 364
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3.4 Analisis Korelasi .

Setelah diketahui Diskripsi data variabel bebas dan terikat serta analisis
data secara statistik, maka selanjutnya menganalisis data tersebut secara statistik.
Pada penelitian ini dalam menganalisis data secara statistik menggunakan teknik
korelasi product moment, yaitu untuk mengetahui hubungan antara pelatihan
(training) dengan produktivitas kerja karyawan (variabel bebas dengan variabel

terikat) pada Hotel Graha Cakra Malang.

3.4.1 Hubungan Pelatihan (Training) dengan Produkti ‘itas Kerja Karyawan
Dalam tahap ini diduga ada hubungan pelatihan (#raining) dengan

produktivitas kerja karyawan, dari data yang dikumpulkan sebanyak 32 responden

sebagai sampel penelitian diperoleh jawaban yang diklasifikasikan dalam bentuk

tabel berikut :
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Tabel 38. Perhitungan Korelasi Passial Pelatihan (7raining) Untuk [tem
Ketrampilan (X1) Dengan Produktivitas Kerja Karyawan
No. X1 Y X1° e X1.Y
_ Responden

1. 15 29 225 841 435
2. 10 23 1J0 529 230
3. 13 26 169 676 333
4. 15 29 225 841 435
5. 15 28 225 784 420
6. 14 27 196 729 378
h 14 28 196 784 392
8. 15 28 225 784 420
9. 13 27 169 729 351
10. 14 29 196 841 406
11 15 44 225 784 420
12 15 27 225 729 405
13. 12 24 144 576 288
14. 14 26 196 676 364
15. 13 26 169 676 338
16. 14 78 196 784 392
7. 14 28 196 784 392
18. 13 25 169 625 325
19. 12 25 144 625 300
20. 15 27 225 729 405
21. 14 29 196 841 406
29, 15 30 225 900 450
23, 15 28 225 784 420
24 11 28 121 784 308
25, 14 28 196 784 392
26. 10 22 100 484 220
27. 13 25 169 625 325
28. 13 23 169 529 299
29. 13 26 169 676 338
30. 15 28 225 7%4 420
31. 15 29 225 841 435
32. 15 30 225 Q00 450
3 438 864 6060 23458 11897

‘]

Sumber Data : Hasil Pcngol@ﬁin
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Memasukan semua angka ke dalam rumus korelasi product moment,

N (ZXY) - (ZXZY)

Xl =
\V (NEXE - (EX)) (NZY? - (ZY))

(32 x 11.897) - (438 x 864)

\/ (32 x 6.060) - (438x438) (32 x 23.458) - (864 x 864)

380.704 — 378.432

\/ (193.920 — 191.844) (750.656 — 746.496)

2.272

(2.076) (4.160)
2972
\/ 8.636.160

221

2.938,73

= 0,7731

Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan
angka kritik tabel korelasi nilai r. Tabel ini dapat dilihat pada lampiran.
Selanjutnya r empirik dibandingkan dengan r teoritis/ty, pada taraf signifikasi 5%.
Dengan menggunakan tingkat koefisien sebesar 5%, dengan cara melihat angka
kritiknya pada tabel Product Moment untuk baris (N=32), yaitu didapatkan angka
r tabel (0.349) dan dar hasil perhitungan (r empirik/ry) secara parsial untuk
hubungan pelatihan (training) dalam ketrampilan (X 1) dengan produktivitas ketja
karyawan (Y) menunjukkan angka i = 0.7731 dan 1 = 0.349, hal ini berarti
lebih besar dari 1y, Dengan demikian berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka

dapat disimpulkan bahwa ada hubvagan antaca pelatihan (training) dalam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

_Responden

o L) o =

N o

X2

12
13
14
14
15
14
13
14
15
15
[4
12
12
13
15
15
11
12
12
I5
15
13
[0
15
12
13
13
13
13
15
[5

X 43
Sumber Data : Hasil Pengola

196

Y X
29

23 144
26 169
29 196
28 196
27 225
28 196
28 169
27 196
29 225
28 225
brd 196
24 144
26 144
26 169
28 225
28 225
25 121
25 144
27 (44
29 225
30 225
28 169
28 100
28 225
52 144
25 169
23 169
26 169
28 169
29 225
30 225

864 5863
han

YL‘

841
329
676
841
784
729

- 784

784
729
841
784
729
576
676
676
784
784
625
625
729
841
900
784
784
784
484
625
529
676
"84
841
500

| 23458

ketrampilan dengan produktivitas kerja karyawan pada Hotel Graha Cakr

Perhitungan Korelasi Parsial Pelatihan (Training) Untuk Item

— Pengetahuan (X2) Dengan Produktivitas Kerja Karyawan

406
276
338
406
392
405
392
364
378
435
420
378
288
312
338
420
420
215
300
324
435
450
364
280
420
264
325
299
338
364
435
450

11691

XY
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Memasukan semua angka ke dalam rumus korelasi product moment,

N (ZXY)-(ZXXY)

X2 =

V (NEXT - (X)) (NEY? (7))

(32x 11.691) - (431 x 864)

V (32x5.863)- (431x431) (32 x 23.458) - (864 x 864)

374.112 - 372.384

V' (187.616 - 185.761) (750.656 746.496)

1.728

V/ (1.855) (4.160)

1.728

\/ 7.716.800

1.728

2.777.91

= 0,6220

Secara statistik, angka korelasi vang diperoleh harus dibandingkan dengan
angka kritik tabel korelasi nilai r. Tabel inj dapat dilihat pada lampiran.
Selanjutnya r empirik/ry;, dibandingkan dengan r teoritis/r,,;, pada taraf signifikasi
5%. Dengan menggunakan tingkat koefisien sebesar 3%, dengan cara melihat
angka kritiknya pada tabel Product Moment untuk baris (N=32), yaitu didapatkan
angka r tabel (0,349) dan dari hasil perhitungan (r empirik/ry;) secara parsial
untuk  hubungan pelatihan (training) dalam pengetahuan (X2) dengan
produktivitas kerja karyawan (Y) menunjukkan angka r,; = 0,6220 dan fab =
0.349, hal ini berarti y,;, lebih besar dari ryp,. Dengan demikian berarti Ho ditolak

dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pelatihan
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(iraining) dalam pengetahuan dengan _produktivitas kerja karyawan pada Hotel
Graha Cakra Malang.

Tabel 40. Perhitungan Korelasi Parsial Pelatihan (Training) Untuk Item
Perubahan Sikap (X3) Dengan Produktivitas Kerja Karyawan

No. X3 Y X3’ 4 X3.Y
Responden

i 15 29 225 841 435
& 13 23 169 529 299
3. 13 26 169 676 338
4. 14 29 196 841 406
5. 13 28 169 784 364
6. 12 27 144 729 324
7 14 28 196 784 392
8. 14 28 196 784 392
B, 13 27 169 729 351
10. 15 29 225 841 435
11. I3 28 169 784 364
12. 11 27 121 729 297
13 12 24 144 576 288
14. 13 26 169 676 338
15. 14 26 196 676 364
16. 13 28 169 784 364
17. 13 28 169 784 364
18. 14 25 196 625 350
19. 13 25 169 625 325
20. 14 27 196 729 378
21 15 29 225 841 435
228 15 30 225 900 450
28. 14 28 196 784 392
24, 12 28 144 784 336
25. 13 28 169 784 364
26. 11 22 121 484 242
27. 12 25 144 625 300
28. 9 23 81 529 207
29. 13 26 169 676 338
30. 14 28 196 784 392
31. 14 29 196 841 406
B 32. 5 30 225 900 450
s 423 864 5647 23458 11480

A

Sumber Data : Hasil ngolahan

SN
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Memasukan semua angka ke dalam rumus korelasi product moment,

N ZXY) - (ZXZY)

rX3

V (NZXE~ (ZX)) (NZY: - (2Y))

32x 11.480)- (423 x 864)

N (32 x 5.647) - (423 x 423) (32 x 23.458) - (864 x 864)

367.360 - 365.472

\/ (180.704 - 178.929) (750.656 — 746.496)

1.888

\/ (1.755) (4.160)

1.888

\/ 7.384.000

1.888

Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan
angka kritik tabel korelasi nilai r. Tabel ini dapat dilihat pada lampiran.
Selanjutnya r empirik/ry;, dibandingkan dengan r teoritis/ry, pada taraf signifikasi
5%. Dengan menggunakan tingkat koefisien sebesar 5%, dengan cara melihat
angka kritiknya pada tabel Product Moment untuk baris (N=32), yaitu didapatkan
angka 1 tabel/r,y, (0,349) dan dan hasil perhitungan (r empirik/ry;) secara parsial
untuk hubungan pelatihan (fraining) dalam peruabahan sikap (X3) dengan
produktivitas kerja karyawan (Y) menunjukkan angka ry, = 0,6947 dan 1., =
0.349, hal ini berarti ry,;; lebih besar dari r.,. Dengan (emikian berarti Ho ditolak

dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pelatihan
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(training) dalam sikap dengan produktivitas kerja karyawan pada Hotel Graha
Cakra Malang.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat dalam tabel perbandingan dari angka
tersebut:

Tabel 41. Perbandingan Hasil Angka Koefisien Korelasi Parsial Pelatihan
(Training) Dengan Produktivitas Kerja Karyawan

Korelasi Thit Tiab Tingkat Korelasi
XL ~0,773] 0,349 Kuat
rX2 0,6220 0,349 Kuat
X3 0,6947 0,349 Kuat

Sumber Data : Hasil Pengolahan

Sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2000:183), maka tingkat koefisien
korelasi parsial pelatihan (raining) dengan produktivitas kerja karyawan pada
Hotel Graha Cakra Malang termasuk ke dalam kategori kuat karena nilai 1y, dari
ketiga indikator berada di antara 0,600 — 0,799.

Secara teort pelatthan  (training) mempunyai hubungan dengan
produktivitas kerja karyawan. Hotel Graha Cakra Malang harus selalu
memberikan pelatihan (training) kepada karyawannya. Pelatihan (fraining) yang
telah disclenggarakan oleh Hotel Graha Cakra Malang membuat karyawannya
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan sikap yang sesuai dengan tugas
pekerjaan sehingga produktivitas kerja karyawan meningkat. Pernyataan diatas

hanya berlaku pada Hotel Graha Cakra Malang.

3.5 Pembahasan

Ada beberapa hal yang perlu mendapat pembahasan dari hasil penelitian
hubungan pelatihan (iraining) dengan produktivitas kerja karyawan pada Hotel
Graha Cakra Malang. Secara teoritis pelatihan (iraining) mempunyai hubungan
dengan produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis korelasi
product moment dengan taraf signifikansi 0,05 % atau taraf kepercayaan 95 %
vang dihitung secara parsial menunjukkan bahwa ada hubungan pelatihan

(training) dengan produktivitas kerja karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang.
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Hal int didasarkan pada hasil penelitian dengan menggunakan data primer dari
jawaban responden.

Variabel pelatihan (7raining) dalam penelitian ini meliputi, pelatihan
(training) dalam ketrampilan, pelatihan (fraining) dalam pengetahuan, dan
pelatihan (rraining) dalam sikap ada hubungannya dengan variabel produktivitas
kerja karyawan yang indikatornya terdiri dari input dan output. Input mempunyai
item-item, yaitu ketrampilan, peralatan produksi, dan upah. Sedangkan output
mempunyai item-item, yaitu kualitas dan kuantitas kerja karyawan pada Hotel
Graha Cakra Malang,

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pelatihan (training) dalam
ketrampilan (X1) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) diperoleh 1, = 0.7731
dan ry, = 0,349, Dengan demikian berarti ada hubungan yang signifikan antara
pelatihan (1raining) dalam ketrampilan dengan produktivitas kerja karyawan. Hal
ini disebabkan karyawan memperoleh ketrampilan kerja yang sesuai dengan tugas
pekerjaannya sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pelatihan  (fraining) dalam
pengetahuan (X2) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) diperoleh ry, = 0,6220
dan 1y, = 0,349. Dengan demikian berarti ada hubungan yang signifikan antara
pelatihan (training) dalam pengetahuan dengan produkt.vitas kerja karyawan. Hal
ini disebabkan karyawan memperoleh pengetahuan kerja yang sesuai dengan
tugas pekerjaannya schingga karyawan dapat mengerti akan tugas pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pelatihan (training) dalam
perubahan sikap (X3) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) diperolch 1y =
0,6947 dan ry, = 0,349. Dengan demikian berarti ada hubungan yang signifikan
antara pelatihan (fraining) dalam perubahan sikap dengan produktivitas kerja
karyawan. Hal ini disebabkan karyawan memperoleh pelajaran tentang etika
dalam bekerja sehingga sikap karyawan akan lebih tanggap dan aktif dalam
merespon segala tugas pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan, serta dapat

bekerja lebih efektif dan efisien.

o
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P T w L P

Produktivitas kerja karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang disebabkan
oleh faktor input dan output. Faktor input terdiri dari item ketrampilan, peralatan
produksi, dan upah. Scdangkan faktor input terdiri dari item kualitas dan kuantitas
kerja. Indikator tersebut mempunyai  pengaruh dengan  produktivitas kerja
karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang, karena dengan ketrampilan vang
mahir dalam bidang pekerjaannya, peralatan produksi yang modern, dan upah
yang disesuaikan dengan UMR membuat karyawan menjadi bersemangat dalam
melaksanakan tugas pekerjaanya. Jadi pelatihan (training) mempunyai hubungan
vang kuat dengan produktivitas kerja karyawan pada Hotel Graha Cakra Malang,
hal ini diperkuat dengan hasil perhitungan s‘ccara parsial dengan angka ry; dari
ketiga indikator variabel X menunjukkan angka ry;, berkisar antara 0.600 — 0,799

dan diatas angka r,,, = 0.349. (dalam Sugiyono,2000:1 83)
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Lampiran

TABEL NILAI-NILAI : PRODUCT t MOMENT

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
3 5% | [ % 5 % | %

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
i 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0.266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0.449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,399 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,325 0,424 900 0,065 0,086
3 0,325 0,418 1000 0,062 0,081
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